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Bah I bum Atjeh en de Cerlos mat Jinan karya Dr. A.J. Pickaar, 
bekas Sekretaris keresidenan Aceh dan dserah takluknya, yan? terje- 
mahannya kami sejikan ini tidak dimaksud:an bagi kepentinran mereka 
yansz sedan: helajar di ALP.D.N, Aceh ysn: memang berkewajiban mema- 
hami suswen sert: keadaan pemerintah di aceh pada masa yang lampau, 
akan tetani juta sansat besar manfaatnya bori mera pejabat sipil dan 
militer vins bertnzas di Aceh serta I-lunran yans berminat lainnya. 

Semora para pembaca dapat memeti: butir-butir yans berguna da- 


lam karya Inda 
BANDA ACEl, 1 September 1977 
PUSAT DCn UBI TASI DAN INFORMASI 


AC, UNSIVERSITAS SYIAH KUALA, - 


( Sprehin Alfian ) 
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BD AL B 3 (4) 
ACER SEBELUM PEPERANGAN DENCAN JEPANG, 


& l, Keadaan politik umun. 


Untuk memperoleh suatu gambaran yang Sesungguhnya menge- 
nal jalannya peristiwa-peristiywa di Aceh pada saat-saat penyer- 
buan dan pendudukan Jepang, maka mula-mula perlulah diberikan su- 
atu gambaran tentang kerdaan di Aceh mengenai politik, ekonomi 
dan kebudayaan pada masasmasa sebelum pecah peperangan dengan 
Jepang. Di dalam bab ini saya akan berusaha melukiskan gambaran 
tersebut dalim garis besarnya saja. 

Keadaan politik di Aceh selama tahun-tahun terakhir ser 
belum pecahnya peperangan tidek lain dapat Eikatakan menguntung- 
kan dan menampakkan gejala, bahwa pada ak! 1rnya telah tiba saate 
nya bagi rakyat Aceh untuk bekerjasama dalam bsnyak hal bagi 
pembangunan negeri dalam waktu yang cepat, Kelihatannya lalah, 
bahwa rakyat pad: akhirnya telah menyerah secara definitif kepa- 
da kekuasaan pemerintah belanda dan menyadari, bahwa tidak ada 
jalan lain yang masih terbuka kecuali bekerjasama dengannya, . Mam. 
lahan terdapat kesan, bahwa di kalansan lapisan-lapisan luas, 

akyat telah menghargai usaha keamanan dan tatatertib, kepastian 
hukum serta kemajuan ekonomi dan kebudayarn yang dibawakan oleh 
pemerintah Belanda. 

Aksi-aksi pemberontakan yang tiap-tie kali berkobar 
kembali sesudzh selesainya peperangan Belanda di Aceh, a.l, yang 
sangat serieus adalah pemberontakan Bakbngan (1925-1927) dan 
yang terakhir tetapi penting artin ya adalah aksi di Lhdng (1933), 
kini telah dapat dipadankan. Peristi iwowperistiya yang dininakan 
"Pembunuhan Aceh", yeis Suatu bentuk khusus dalam menyalurkan 
kesulitan-kesulitan batin yang ditempuh oleh orang-orang Aceh, 
kini hampir tidak disebut-sebut lagi. Oleh karena antara pembu- 
nuhan-pernibunuhan tersebut dengan perasaan benci or: ng-orang Aceh 
terhadap orang-orang kafir (bhs, Aceh: kaphe) terdapat suatu hu- 


Ge ma Ma ki sbungan- Sa 
(4) Paragrap 1, 6 dan 7 diterjemahkar oleh Drs, Tetku | 
Ibrahim Alfian, Hoa 
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bungan yang erat sekali, maka pengurangan-pengurangan tersebut 
dapatlah dipandang sebagai suatu pertanda yang menguntungkan, 
karena menunjukkan adanya penguringan rasa benci" yang hebats Pe- 
laku pembunuhan itu mencari Suatu jalan kelua. dari kesulitan- 
kesulitannya melalui kematian dengan cara melakukan serangan a- 
tas seorang kafir dengan anggapan, bahwa dengan tindakannya itu 

- menurut keyakinannya - ia telah mendapat jaminan terlebih da- 
hulu untuk masuk ke dalam sorga. (4) Sifat keras dan fanatik ke- 
pada agama yang terdapat pada orang Aceh rupa-rupanya telah mem- 
beri tempat bagi suatu orientasi agama yang lebih bersifat mem- 
bangun dan dengan jalan mengadakan perluasan dan penyempurnaan 
pendidikan agama dinarapkan dapat dilakukan pemurnian dan memper- 
dalam kehidupan beriman, Ta' nda seorang terpikir akan bahaya se- 
rieus dari pinak sisa-sisa tokoh-tokoh pemimpin perjuangan ter- 
akhir yang hampir-hampir bersifat dongeng itu, Aliran-aliran po- 
litik nasional yang modern hampir tidak berpengaruh pada rakyat 
Aceh, 

Jadi tidaklah mengherankan, bahwa di bawah pemerintahan 
residen Jongejans dalam tahun 1936, setelah bermusjawarat dengan 
instansi-instansi militer yang bersangkutan, telah dimulai meng- 
adakan perobahan susunan pemerintahan di dalam sejunlah kewedanaw 
an yang komandan militernya masih bertindak sebagai pejabat Kon- 
telir untuk melaksanakan peverintahan sipil, Suatu gabungan ke 
kuasaan militer dan sipil dalam satu tangan dianggap tidak perlu 
lagi dan bsgi pelaksanaan pemerintahan yang normal dapat diserah- 
kan kepada pejabat-pe'abrt Pemerintahan Dalam Negeri. Penggantian 
tersebut secara berturit.turut telah terjadi dalan tahun 1938 
yang Gisusul di tahun-tahun berikutnya di dalam kewedanaan Lam 
Meulo, Kuta Cane, Tapa' Tuan, Blang Kejerin dan Meulabih, sehing- 
ga hanya di dalam Kkewedainaan-kewedanaan dalam kenererian bahagian 
Selatan daerah Aceh sara yang merupakan medan pertarungan-Bakingan, 
masih terdapat komandar militer yang tetap diserahi tanggungjawab 


Lon -pemerintahan- 
(4) Untuk keterangan-keterangan khusus yang lebih mendalan saya 
menunjuk kepada bab yang bersangkutan dalam karangan residen Jonge- 
jans, "Land en volk van Atjeh, vroeger en nu" (-negseri dan rakyat 
Aceh, dahulu dan sekareng), 1939, halaman 316 dst. 2 
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pemerintahan sipil. Juga telan diputuskan untuk mengurangi se- 
cara bertahap jaringan garnisun-garnisun inf»nteri dan marsose€ 
yang terdapat di Aceh, yang pertama-tama dihapuskan ialah garni- 
sun Prdang Tiji dalam kewedanasn Seulimeum can di Singkel. 

Semua tindakan tersebut sedikitpun tidak menimbulkan re- 
aksi dari pihak rakyat, Tugas angkatan bersenjata di Aceh tam 
paknya sudah berakhir, saatnya sudah tiba untuk menggabungkan 
kembali pasukan-pasukan tersebut secara bertahap ke dalam aparat 
pertahanan Hindia-Belanda dalam menghadapi kemungkinan adanya 
agressi dari luar negeri yang selama bertaiunetahun telah dibe- 
baskan dari tugas-turss tersebut karena melaksanakan tugas-tugas 


pasifikasi di Aceh, Pengurangan sarnisun—garnisun itu telah se- 


8g 

makin dipercepat setelah pecahnya peperangan dengan Jerman dan 
bersamaan dengan itu telah dihapuskan pula garnisun-garnisun di 
feureudu, Samalanga (kewedanaan Bireuen), Panton Labu dan Paya 
Baking (kewedanaan Lh8' Sukin), Lom Sujen (kewedanaan Kutaraja), 
Lam No (kewedanaan Calang), Lam ie (kewedanaan Heulabdh) dan 
Blang Pidie (kewedanaan Tapa'Tuan)e Usaha penghapusan susunan 
dan adanya kewaspadaan setempat serta pameran kekuatan yang di 
lakukan secara terus-menerus itu tidak sedikitpun pula menimbul- 
kan reaksi yans langsung di kalangan rakyat Aceh, bahkan rasa 
gelisahpun tidak terlihat, Hanya dari beberapa pernyataan yang 
terpisah-pissh lebih dapat dirasakan dari pada dibuktikan, bah- 
wa penghapusan garhisun-garnisun tersebut pada heberapa orang 
tertentu telah menghidupkan kembali harapan mengenai kemungkinan 
akan berakhirnya kekuasaan Belanda dalam masa yang akan datang. 
Akan tetapi sedikitpun tidak terduga, banua dalsmu pada itu telah 
timbul ketesrangan-ketegangan sementara yang bertumpuk-tumpuk yang 
dramanya akan terjadi beberapa bulan kemudian. 

Tadinya dikandung maksud, bahwa, sejajar dengan usaha ai 
atas, untuk menyerahkan tugas.tugas pa atroli angkatan bersenjata 
kepada polisi-lapangan, sehingga honya pada beberapa tempat ter- 
tentu saja perlu dipertinankan sarnisun-garhiSun militer, Akan 
tetapi aparat polisi-lapaingan ternyata sama sekali belun dapat 
diperhitunskan untuk keperluan ini. Formisi polisi-lapangan te-. 


lah diperkecil pada waktu diadakannya penghematan di tahan 1934, 


ssehingga- 
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Ma tinggal satu detasemen di Kwala Simpang. Di samping itu 
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alam bebera»a kewedanaan, pastrkan infanteri dan marsos8 masih 
juga dibebankan dengan tugas-tugas polisi-lapangan dan untuk itu 
di Kutaraja terdapat satu brigade, di Sabang dua, di Idi satu 

an di Sinabang satu, Aceh hanya mempunyai kesatuan polisi-kota 
Hi Kutaraja, Sabang dan Langsa. Sejak tahun 1957 telah diajukan 
usul-usul guna pembangunan kembali aparat polisi-lapangan. Situ 
aSi keuangan yang sulit itu telah menyebabkan rencana t-ersebut 
berulang kali ditangguhkan, Barulah dalam tahun-tahun 1940/1941, 
sesudah pecah peperangan di Eropah dan adanya ancaman peperangan 
dengan Jepang, yang memerlukan suatu konsentrasi yang sekuat 
mungkin dari semua bagian-bagian angkatan bersenjata yang ada, 
maka dalam Anggaran Negara tahun 1942 diperoleh kredit-kredit 
permulaan untuk memulai perbaikan kembali secara bertahap aparat 
polisi-lapangan itu, Namun pecahnya peperangan dengan Jepang 
celah menghalangi pula pelaksanaan yang sesungguhnya persiapan- 
persiapan yang telah disediakan kredit-kreditnya itu. 

Semua tindakan itu membuktikan adanya kepercayaan di pi- 
hak instinsi-instansi militer dan sipil tertinggi terhadap pere- 
kembangar politik di Aceh. Sebab semakin lama semakin jelas ter- 
lihat persvsahan sikap rakyat ke arah yang baik, Langkah-langkah 
pertama suraya rexyat 'menerima'! - mungkin lebih tepat untuk me- 
ngatakan ', “5.5 kepada hal-hal yang dibawakan oleh pemerintah 
Belanda, sutah diarahkan, Pada akhirnya rakyat tampaknya sudah 
melepuskan kesiasaan anti-Belanda mereka yans bersejarah dan ter- 
kenal 'tus Mailihan suatu awal! kepercayaan dan pengharapan rupa 
rupanya sutah timpak tumbuh, Setelah peperangan yang berjalan se- 
emikian lomenysa itu, yang diperjuangkar sedemikian dahsyatnya 
dan nenyedihkiu: dengan segala akibatnya bagi kepentingan masyara— 
katnya seperti yng dihasilkan oleh Peperangan Belanda di Aceh 
isu, maka jaran aknirnya diperlukan berpuluh-puluh tahun pula un- 
Tuk memungkan Taka dapat menerima kesdaan baru, Bertahun-tahun 
'ag3 akan dilalui sebelum rakyat daerah itu mercapai batas-batas 
cerruigkinannya. Bagi suntu daerah seperti halnya /ceh, adanya ke- 


waespadaan di 2 muliter itu dapat mempercepat kepercayaan 


rakyat keyada kekuaszan asing, akan tetapi sebaliknya La 


sMemperlambat- 
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memperlambat penghapusan rintangan prasangka pada kedua belah 
pihak dalam menegakkan maksud-maksud jujur terhadap satu dan la 


iInnya, 


8 Na 5 :1 s4 . 
S 2. Kebijaksmnaan pemerintah dan masalah-yasalah pemerintahan, 





Seperti halnya di daerah-daerah lain di kepulauan Nusan- 
tara, di drerah Acehpun kebijaksanaan pemerintah dijalankan de- 
ngan perantaraan aparat-aparot pemerintahan adat yang telah ter- 
bentuk secara historis itu, 

Di dalam aparat pemerintahan itu, daerah ullebalang yang 
dikepalai oleh seoreng ul&gebalang (harfiah: panglima tentarat4) ) 
secara turun-temurun, merupakan kesatuan territorisl yang paling 
tinggi, Kendatipun para ul@ebalang secara nominal dahulu merupa- 
kan "bawahan" sultan yang telah memberikan kepada mereka surat- 
Surat pengangkatan ('sarakata") yang dibubuhi cab sikureueng 
(-cap sembilan), namun ul@ebalang-ulsebalang yang turun-temurun 
itulah yang renjadi "kepala negeri ying sesungguhnya", seperti 
dinyatakan oleh Ur, C, Snouck Hursronje (dalam bukunya "De Atjeh- 
ers", jilid T, 1693, haliman 91 (44) ). Namun tidak pula semua 
ulbebilang itu merasa songgup untuk membayar biaya-biaya guna 
mendapatkan "sarakata" itu, sedang yang lebih penting dari cab 
Sikureueng itu adalah cab limong (-cap lima) yang dianggap meru- 
pakan lambsing kekuasaan, Jika 
(4) Tidak di mana-mana dalam daerah Aceh di masa dahulu kepala- 
kepala rakyat itu dinyatakan sebagai "uleebalang"!, Namun dalam 


sebutan jabstin di nasasmasa belakangan, selar tersebut berlaku 
di seluruh daerah Acen, ) p 
. 


(H4) Drs C. Snouck Hursronje menulis: ''Para uldebalang - seperti 
telah berulang kali kani katakan - adalah tuan-tuan negeri, kepala- 
kepala daerah yang po'tas" 
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Jika para sultan dan angcota-anggota keluarga laki-laki. 
nya menggunakan sebutan''tuanku", maka anggota-anggota keluarga 
ara ul@ebalang dan begitu juga kepala-kepala bawahannya yang am 
kan kita bicarakan sebentar ini, menggunakan gelar-bangsawan 
"teuku'. 

Di somping gelar keduniaan itu, di daerah Aceh dikenal 
juga gelar "teungsku'" yang secara umum dipergunakan oleh semua 
orang « baik laki-leki maupun wanita - yang menjabat pekerjaan 
yang berhubungan dengan agama, atau oleh nereka yang memiliki 
ilmu pengetahuan yang mendalm di bidang keagamaan atau yang di- 
anggap ta'at mengerjakan ketentuan-ketentuan agama di antara rak- 
yat umum, (4) 

Daerah ul@ebalang itu terbagi dalan sejumlah mukim yang 
dikepalai oleh seorang imeum (44), Setiap mukim terdiri pula da- 
ri sejumlah gampong (-kanpung) atau meunasah (-tempat mengerjakan 
ibadat secara bersama di kampung) yang dikepalai oleh seorang 
keuchi! (-kepala kampung). 

Tidak di seluruh daerah Aceh orang mengenal susunan ini, 
Dalam beberapa wilayah - seperti akan dapat dilihat di muka ini - 
ditemukan dalam daerah-daerah ul@ebalang semacam susunan yang di- 
sebut ul@ebalang-cut (-hulubnlang kecil), ul8ebalang-lapan - (-hu- 
Jubalang delapan), uldebrinng-peuet (shulubalang empat) dsb. dan 
masing-masingnya itu biasanya terbagi pula dalm kesatuan-kesatu— 
an yang lebih kecil lagi yang terdiri dari beberapa buah kampung. 


—Sejak- 


(4) Karena pandangan hidupnya yang religiecus yang telah tertanam 
pada bangsa Aceh sejak berabad-abad lamanya, mako gelar teungku 
dianggap gelar yang lebih mulia hsginya, Tidak sedikit tokoh-tokoh 


golongan bangsawan Aceh yangz berselar teuku lebih suka disebut 
atzu menggunakan gelar teungku bagi dirinya, seperti al, Tenngku 
Haji Abdurrahman Keureukin KatibOnmu13 ' (bhs.Ar. Katib al mulk 
Sri Indramuda (Teuku Keureukin Lan Teungoh) (-Sekretaris kerajaan). 
Ae Ba 


(44) Baik penamann daereh naupun nama pefibat: dalim susunan ter- 
sebut menunjukkan berasal dari istilah keagamaan. Mukim pada mula- 
nya berarti di daerah Aceh "kelompok Jum'at", yakni dae daerah yang 
dicakup oleh sebuah mesjid untuk melakukan salat Jum'at, Kata itu 
diturunkan dari bhs. Arab mugin (-penduduk tetap setempat): 

tempat itu harus terdapat sekurang.kurangnya k00 orang supaya salat 


Jum'at dapat diangrap seh 
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sejak beberapa abad yang lalu dalam daerah Aceh Besar 


km 


dnerah-daerah ul@ebalang itu sudah tergabung ke dalam tiga buah 


federasi yang dinamakan sagoe (-sapi) dan dikepazlai oleh seorang 
panglima sagoe (-Penglima sagi) secara turungtemurun (4). Di lu- 
ar Federani itu, di samping daerah-daerah ul8ebxlang, terdapat 
pula apa yang dinamtkan “mukim-mukin yang berpemerintahan sendi- 
ri" (bhs,Bld, "gelfstandise uaekim") yong imeum.imeumnya tidak 
tunduk di bawah uldebalang dan sama derajatnya dengan seorang u- 


leebalang. Di masa-masa dahulupun orang telah mengenal daerah- 


daerah persekutuan politik demikian di luar daerah Aceh Besar, 

Di daerah-daerah yang didiami oleh orang-orang Gayo dan 
Alas (wilayah Gayo Luos dan Tanah Alas, Tak€nson dan kenegerian 
Serbojadi dalam wilayah Langsa) yang di masa peralihannya dari 
masyarakat renealogis ke territorial belum begitu maju diban- 
dingkan dengan daerah-daerah yang didiami oleh orang-orang Aceh 
asli, terdapat susunan pemerintahan yang lain pula yang ta' per- 
lu kita mendalominya di sini, Begitu pula halnya mengenai susunan 
pemerintahan "elayu" yang berada di daerah-daerah pasisir di ba- 
hagian Aceh Barat (44) den dalam wilayah-wilayah Teniang, Sing- 
kel dan Sinalur dengan penduduknya yang bukan Aceh asli, 


-Berhubung- 


(Dari sebelah: (Keterangan ini adalah menurut pengertian "Iama", 
asdis yang diriwayatkan oleh Daranguthni mensenai hal ini oleh 
imam Ahmad dikatakan "dusta dan palsu", lihat buku "Pengajaran 
Shalat", karingan A, Hassan, 1975, retakan ke E9, Ida la 

hbs 


ia 


Imeum (bhs.Ar, "imam") sebenarnya berarti: seorang yang berdiri 
di muka pada waktu peliksanann salat, Oleh karena itu pada mula- 
nya mukim itu terdiri dari sejumlah kampung dengan ebuash mesjid 
tempat melakukar salat Jum'at. Nama Sesuatu daerah ulgebalang bi- 
asanya diselarkan menurut jumlah mukim-mukin itu kendatipun jum- 
lahnya . danprtberobah dalam suatu masa, ump, VIT mukimn Ba'et, 

ra 
(4) Bahasa Aceh sagoe bererti sudut atau seal, yakni tamsil dari 
ketise propinsi daersih Aceh-inti dengan segisseginya yang menyeru- 
pal sebush segi-tiga, Panglina berarti kepala atau pemimpin pepe- 


Shaisaral & £ ST 


rangan yang menunjukkan, bahw: persekutuan tsb, bersifat ketentaw 





raan, Ketiga sagi itupun dinyatakan dengan jumlah mukim yang telah 
tersusun sejak semula, seperti Sasi TXVI, XKV dan XXI mukim, 
Ps 


(H4) Daerah Aceh Barat yang disebut di dalm uralan ini terdiri 
dari wilayan-wilayah Cadas 2g, heulabbh, SImeulu, Tapa'Tuan, kene 
perian2 An batasan fceh dan Singkel (dahu? Za) alam Mean ena 
daerih2 kebupatian Aceh Barat dan Aceh Selat.n sekarang. 

A ox 
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Berhubung kesultanan Aceh telah gugur oleh peperangan di 
Aceh, maka untuk pelaksanaosn pemerintahan di daerah Aceh terpaksa- 
lah dihubungi "wakil-yakil raja", ya'ni para ul@ebalang yang - 
Seperti dapat diketahui - sebenarnya berkedudukan "merdeka", 

Dalam susunan pemerintahan Belanda, aparat-aparat peme- 
rintahan adat ini diakui dalam bentuk daerah-daerah uletebalang 
atau keneserian yang berpemerintahan-sendiri (bhs, Bld, "zelfbe- 
Sturende landsehappen), kecuali dalan daerah Aceh Besar dan wi- 
layah Singkel yang dimasukkan ke dalam "daerah yang diperintah 
langsung" (bhs. Bld, "rechtstreeks bestuurd gebisd"), 

Kepela-kepsla daerah yang menjadi bawzhan Sultan di da- 
lam daerah Aceh Beser, yakni daerah yang mencakup ketiga sagi, 
berbeda halnya densan di dierah-daerah lain dalam daerah Aceh, 
setelah masa penaklukannya itu - keflirue dianggap berkedudukan 
"merdeka, Begitu juga halnya dengan daerah perbatasan Singkel 
yang karena alasan-alasan historis - berhubung bahagian daerah 
ini jauh sebelum ditaklukkan oleh Belanda - merupakan bahagian 


Ta 


dari keresidenan Tapanuli dan karenanya telah diikuti bentuk 
tersebut ketika diundangkan bentuk-bentuk pemerintahan bagi da 
erah-daerah lain. 

Aparat-aparat pemerintahan adat yang diperrunakan itu 
terdiri dari lk. 100 orang ul@ebalang/kepala pemerintahan-sendi- 
ri di dalam "Ndserah yang diperintah tidak langsung" dan lk, 50 o- 
rang panglima sasgi, ulBebalane, kepala-kepali mukim yang berpeme- 
rintahan-sendiri dan kepala-kepala rakyat dengan namaenama lain 
di dalam "daerah yang diperintah langsung", dan memperlihatkan 
Suatu. kesatuan yang aneka-ragan. 

Luas daerah-daerah itu berkissr dari sebuah kampung sam 
pai den'an sebuah propinsi di neseri Belanda dengan penduduknya 
yang berjunlah dari beberapa ratus sanpsi 50.000 orang dengan 
tingkatan pendidikan paras kepala pemerintahannya dari sekolah 
rakyat (bhs. Bld, "volksschool yang berkelas 3) yang sederhana 
sampai dengan sekolah pemerintahan dalam negeri (bhs. Bld., "be- 
Stuursschool") di Betawi, dengan memperoleh penshasilan dari be- 
berapa puluh sampai dengan jumlah 500 rupiah sebulan dan lebih 
tinggi, ditambah lagi dengan penghasilan-penghasilan sampingan 
lainnya dari usaha-usaha pertanian dan pertambangan, pemilikan 
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tanah-tanah, perusahaan-perusahaan sendiri dsb. 

Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika dalam pelak- 
sanaan susunan pemerintahan adat yang berkelonpok-kelompok itu 
timbul kesukaran-kesukaran yang aneh. Untuk menggabungkan 
dan menjadakan keneperiasn-kenegerian itu supaya memudahkan urus- 
an-urusan ketatausahaannya diperlukan tindeken yang sangat hati- 
hati sekali,kareni telah dibuktikan oleh praktek-prektek yang 
dijalankan ketika dimulainya pemerintahan Belanda di Acen yang 
pada setiap perobahan aparat pemerintahan adat, memberi alasan 
untuk tirbulnya gerakan-cerakan pemberontakan yang baru. 

Oleh karena itu dengan "nengrunakan" aparat,aparat ter- 
sebut, kebijaksansan pemerintah ditujukan untuk menciptakan ke- 
amanan, ketertiban dan kepastian hukun serta mempertahankan ke- 
makmuran di dalam daerah dan untuk berkembangnya budaya. 

Dengan sendirinya jelaslah, bahwa, justru disebabkan 
keadaan-keadaan kepala-kepasla pemerintahan yang aneka—ragam 1- 
tulah, secara umum, dibandingkan dengan dnerah-daerah lain, ha- 
nya sebagian kecil saja dari tugas-tugas pemerintahan itu dapat 
diserahkan kepada aparat-aparat pemerintahan adat tersebut, Se- 
mentara banyak nasilah-masalah dan urusan-urusan pemerintahan 
lain harus dilaksanakan oleh pegawni pemerintah Belanda, sedang- 
kan di daerah-daerah lain hal itu dapat diserihxan kepada. peme- 
rintahan bumiputera, Valsupun demikian, 'ebijaksanaan pemerintah 
«- dalam halehal tertentu — selalu diusahakan urtuk meningkatkan 
keaktifan para kepala rakyat sendiri, Namun demikian harus pula 
dicarikan suatu-perimbangannya antara ukuran syarat-syarat peme- 
rintahan Barat yang modern dengan syarat-syarat pemerintahan 
Belanda untuk tidsk merbiarkan sebuah "bayangan" menyelubungi 
at mematikan rangsangan pe- 


pemerintahan bumiputera sehingsa da 


ko 


- 


rasaan untuk bertanggung-jawab pad: para kepala pemerintahan- 
sendiri itu, suztu tingkatan yang, dalam hal-hal tertentu, per- 
nah dicapsi. 

Kapasitas pk.rt., para kepala pemerintahan-sendiri itu 
dalam menentukan tingkatan kecerdasan bcekerja-sendiri haruslah 
merupakan jalan keluar dan karenanya tidaklah dapat dicegah a- 
danya tenaga-tenaga yang berpendidikan di antara mereka yang 


zhamp3r- 
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hampir.nampir tidak memuaskan hasil pekerjaan mereka, terutama 
jika mereka itu bertugsis dalam daerah-daerah yang lebih kecil. 
Berhubung dengan itu, maka diadakanlah usaha supaya pe- 
merintahan bumiputera memiliki ukuran-ukuran Barat yang modern 
dalam pelaksanaan tugas-tugas mereka, Pada sntu pihak diusahakan 
untuk membersihkan pemerintahan adat yang turun-temurun berdasare 
kan adat kebiasaan orang Timur itu, densan jalan meninggikan peng- 
Cpa 


hasilan kepala-ke itu yang kadang-kadang tidak sah guna ke- 


pentinsan rakyatnya dan selanjutnya untuk melenyapkan tindakan- 
tindakan kesewenang-wenangan mereka yang seringkali terjadi di 
dalam pelaksanaan tugus-tusas pemerintahan-sendiri. Pada pihak 
lain diusahakan memperbesar efficiency pemerintahan, asl. dengan 
jalan memberikan pendidikar kepada calon-calon kepala rakyat, se- 
demikian rupa, sehingga sesuai dengan syarat-syarat jabatan mere- 
ka di masa yang akan Teen Can dengan pengadaan tenaga-tenaga 
yang baik ci kantor-kantor mereka, Akibatnya itu 1alah, bahwa 
terhadap penyvelewengan-penyelewengan yang telah merek: lakukan 
itu Semakin ditindik, walaupun tindakan itu menurut selera orang 
banyak, belum cukup keras, Jura dalam hal ini timbul kekhawatiran 
di sang pererintah kalau-kalau akan terjadi ketidak-seimbangan 
di dalam anpareat-aparat pemerintahan adat itu jika dilakukan peng 
gantian kepala-kepala yang berhak. | 

Dari kejadian-kejadian di masa-nasa belakangan 1ni timbul 
pertanyaan apakah keknawutiran itu tidak terlalu dibesar-besarkan 
dan 2pakah tidak lebih layak untuk lebih keras melakukan penindak- 
an terhadap penyeleywengan-penyelewengan yang mereka lakukan itu. 

Dalan hal ini kita tidak harus melupakan, bahwa politik 
kotor yang anat mwenalukan vang dilakukan oleh para kepala itu 
akhirnya memberi kesan rakyat yang tidak baik terhaaap kebijak- 
sanaan pemerintah Belanda juga, Penggantian Teuku Chi! Muhamad 
Thaytb, kepala pemerintahan-sendiri kenegerian Peureula!' (wi- 
layah Langsa) yang mengremparkan dalam tahun 1934: dan begitu 
juga halnya dengan pengsantian Teuku Umar, kepala pemerintahan- 
sendiri kenegerian Keumanpan (wilayah Sigli) dalam tahun 1938 
menunjukkan, bahwa juga penggantian kepala-kepala pemerintahan- 


sendiri yang ternamapun dapat diterima oleh rakyat, Oleh karena 
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yang disebut itu termasuk ke dalam kelompok ul@ebalang yang ber- 
haluan modern dan cerkas, sedang yang terakhir termasuk ke dalam 
kelompok kepala pemerintahan tua yang turun-temurun dan zalim, 
yang kedun-duanya teleh diturunkan dari jabatan mereka disebabkan 
penyelewengan-penyelewengan yang telah mereka lakukan itu, maka 
pengsantian itu uenunjukkan, bahwa kejahatan tidak terbatas kepa- 
da suasana lama yang tumbuh dalan benak kepala-kepala pemerintah- 
an lama sajn, tetapi tradisi tersebut telah diteruskan juga oleh 
golongan-zolongan yang lebin muda dan modern pandangannya, 

Indi - seperti telah diterangkan itu - seluruh pemerintah- 
an berada dalam tangan kastz adat tertentu, yakni kasta keturun- 
an ul@ebalang yang turun-temurun yang telah meluas disebabkan tas 
li perkawinan antars sesamanya atau Ggengan berbarai-hagai cara 
lain, Namun demikian tokok (-hesemonie) ini tidaklah terbatas 
di bidang pemerintahan saja, karena, sesuai dengan "adat", per- 
adilanpun berada didalam tangan merek. itu, sedang mereka, se 
susi pula dengan "hukdm" (-undong-undang agama), menjadi kepala 
agama di dalan deeran mereka. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, para kepala pemerin. 
tahan-sendiri itu renpunyai kepentingin-kepentingan dagang dan 


perekonomian yang penting, termasuk pula pemilikan tanah-tanah 


in! 


secara besar. besaran, terutama dalam dacrah Pidie (wilayah 
Sigli) Heureudu dan Bean @aerah-drerah tompat yasih ber- 


lakunya sistin feodal abad pertengahan. 


5 


( 


i samping itu, berhubung anak-anak para ulegebelang men- 
dapat prioritas pertama dalam pendidikan, makar bideng intelekpun 


menjadi monopoli mereka, sedemikian rupa, sehingg 


na 
Mg 
aa Wana, 
ta 


para intelek 


2 


kceh yang tidak berasal dari kasts ini tidak sedilit mengalami 
handicap dalam posisi-posisi kepemimpinan jika mereka itu berhu- 
bungan dengan para ul@bebrl-ng. 

Dalam pada itu, dalan tehun-tahun yang berjalan, di sam 
ping kasta adat ini telah timbul pula kelompok yang semakin mem- 
besar dari unsur muda den intelek yang lipengaruhi oleh pikiran— 
pikirin Barat modern yang tidak mau lebih lana lagi berada di ba- 
yzh hubungan adat yang turun-temurun itu dan menginginkan pemba- 

2 


haruan pemerintahan berdasarkan demokrasi Barat, Kendatipun p1l- 


shaks 
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hak pemerintah menyadari sepenuhnya, bahwa hanya dengan jalan 
pendemokrasian pemerintahan adat yang telah turun-temurun 1tu 
sajalah dapat dicapai perdamaian antara pertentangan-pertentangan 
itu, namun pemerintah menganggap belum datang masanya untuk meng 
adakan pembaharuan itu, Baik untuk mengadakan Dewan Aceh dalam 
bentuk - seperti akan kits lihat di muka nanti - yang dipropagan- 
dakan di dalam pers maupun yang dikemukskan oleh anggota Dewan 
Rakyat yang terhormat, Tuanku Mahmud, di dalam Deyan supaya di- 
adakan pendemokrasian pemerintahan ultebalang, namun pemerintah 
menganggap belun masak waktunya untuk menuju ke arah itu. 
Dalan pade itu pemerintah pemang telah melnkukan usaha- 

usaha pertami secara tertegrun-tegun untuk memberikan bebera 

sertaskuasa (-medezeggenschap) kepada rakyat melalui kepala- 

repala pemerintahannya dalm menanggulangi kepentinsan-kepenting- 
sn umum di seturuh daerah, Dalan tahun 1941 residen Pauw (4) te- 
lah mengambil initiatif untuk mengadakan konperensi pemerintahan 
yang setiap wilayah turut diwakili oleh seoranz kepala pemerintah- 
an bumiputera yong ditunjuk oleh residen, Dalam konperensi itu 
berbrgai-bagai Kepaladinas telah memberikan penjelasan-penjelasan 
mengenai maksud dan tujuan dinas-dinas mereka. Antara lain dihu- 
bungkan dengan penetapan anggaran belanja Pusat kas-kas kenegew 
rian yang blayo-sbiayanya harus dibebankan kepada sumbangan-sum- 
bangan kasekas wilayah, Dikandung moksud, agar dengan cara demi- 
kian dapat diciptakan sebuah organ yang dapat tumbuh dengan ber- 
angsur.angsur menjadi sebuah badan berdisarkan sendi-sendi demo- 
krasi Barat modern, Ta! usah disebut secara pan jang lebar di si- 
ni, oehwa, selama usaha ini tidak serempak jalannya dengan pendem 


iri, maka 


mokrisian aparat-aparat pemerintahan bumiputeri send 
penyertaan gelongan-golongan intelek uda dalam bentuk ini akan 
likit sekali dapat memberi kepuasan mereka. 
Barangkali bukan tidak bersuna untuk dimintakan perhatian 
di sini sehubunsan dengan hal ini mengenai masalah lain dalam 
menjalankan kebijaksanaan pemerintah, terutama di bidang keuangan 
kenegerian, Pengrabungan keuansin-kenegerian-kenegerian secara 


(4) Residen J, Pauw menzgantikan residen J. Jonge- 
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wilayah (kecuali untuk wilayah-wilayah Sigli, Lammeulo dan Meu- 
reudu yang memiliki sebuah kas bersmma) memberi keuntungan, bah-— 
pengelolaan keuangan itu dapat diawasi lebih seksama dalam 

jangkauan kepala-kepala pemerintahan itu secara lokal, Namun ke. 
rapkali juga terjadi pertentangan-pertentangan yang tajam antara 
Urusan Pemerintah dengan Kas-kas kenegerian yang miskin yang di- 
bantu denga an Sumbangan pemerintah danskadang-kadang sukar pula utk 
dijalankan dengan sempurna, 

Sebuah hal lain yang perlu dimintakan perhatian ialah 
adanya berbagsi-bagri ketegangan yang timbul di dalan kelompok 
para ullebalang sendiri, Dengan ini saya maksudkan, pertama-tama, 
pertentangen-pertentangan yang historis yang telah terjadi antara 

Panglima-panglina sagi di dalam daerah Aceh Besar dengan para 
kepala pemerintahan-sendiri di lusrnya, Berdasarkan kepada kedu- 
dukan historis mereka itu sebagni penasihat penasihat langsung 
sultan, berbeda halnya dengan susunan pemerintahan yang telah 
dijalankan oleh pemerintah, Kaka para "Kepala rakyat" ini meng 
anggap diri mereka lebih utama dari pada "kepala-kepala pemerin- 
tahan-sendiri" (yang diangkat oleh pemerintah Belanda) dan kares 
nanya, Jalan suatu keadann, mereka itu berusahs' untuk menanggu- 
langi kepentingan-kepentingan bersama, Stingon-saingan mereka 


yang terutama sekali adalah para kepala pemerintahan-sendiri 
di alam daerah Pidie yang kaya dan bnyak penduduk itu yang 
menganggap Jirinya pula sebagai titik-herat di dslam dzserzh Aceh 


TT 


2 5 Sa an Im - -- maa - AN ee - ' 1 
yang ta! kalah pentinsnya dari dserah Aceh Besar, 


Selebihnya kedudukan Panglimmipanglima sagi itu dari da- 
lam merupakan hal yang menarik jusa, Kenijaksanaan pemerintah ter- 
hadap kedudukan sasxi nereka menunjukkan sebuah garis yang kurang 
tetap pula dan bervariasi menurut pandantan masing-masing kepala 
pemerintahan itu, yang seknli ini dianggap mereka itu sebagai 
penghubung urusan-urusan pemerintahan yang tidak berguna, yang 

di Samping ule@ebalang dengan kepala-kepala mukin yang berpeme- 
rintihan sendiri di dalarn SPL, sesudah peniadaan kesultanan, se- 


benarnya tidak berfungsi lari, dan di lain kali mereka itu di. 


anggap sangat diperlukan dalom hal memperkuat kedudukan dan untuk 
memperluas kekuasoun mereka serta rienjalankan pemerintahan secara 


: 1 2 


lebih efficien. Di tahun-tahun belikangan,pendirian terakhir ini 


zmenjadi-— 


j h 


"te “ - 
«je 
“ 
# — 
ja 
- 
ear d 
. ay 8- La 
AED! 


tanga 
Ine 


ks 3 


3 
« 


25 





a 
? 


-$ 


Lie 
ra 
s 


1 
“3g 
& 


4 
K 


ya 
t7 
srz 
Eta 


M - 


ta 


1 
3 


is 


- 
7 

153 IL Dam 
1910 
2 


” 


Pedang 20 
ca N bag da 
2 1 
1 yang 
0 “am , 
La Ae ajaa 


2 
- 
“ 
- 
- 
- 
ni 


ha 


Li 


6 
2 
TA 


1 
1x 
& 


Ta 
' 


ah 
2 "3 
ha Pai 


aa Naa 
2 na 
2 PS 
Pi Ona 
Pete" 
Tila 


. 
“na 
.. 


"3 


au Ps 
' 
» aan 
35 4 ' 
- 
k e - 
ka " 
h 
SL, de 
« 
h Sala 
bi ” 
La “35. 
Pi una 
@« 
F | ) @ 
“sar 
-. Pan ca 
A 
53. - 
EN 
- -. 
aa 
Re 


- n i ' FT s | 
II x P | 
WB” Fa 1 4 8 
HA UNA : u g (NN & » 1 
114 : 


jenjadi lebih menonjol dan dengan diberikannya hak turut-serta 
untuk menansculangi setiap urusan pemerintana, kedudukan mereka 
menjadi semakin terbina, sementara dengan pembentukan apa yang 
dinamakan "dana sagi'', kepentingan sagi sebagai kesatuan lingkup 


(-overkanpende eenheid) menjadi menonjol. Ta' perlu kiranya di- 


“ 


Claskan di sini, bahwa penghargaan terhauap kedudukan Panglima- 


snglina sagi yang berbasai-bagai itu sebagiannya disebabkan o- 


H3 E 3 


leh perjuangan yang historis untuk membatasi kekuasaan antara 
para Panglima sagi dan ul@obslanePserta kepala-kepsla mukim yang 
berpemerintahan-sendiri di dalam masing-hasing daerah hukum new 
reka, yang pada setiap nelaksanaan tugas pemerintahan sdeb para 
Panglima sagi yang lebih menonjol dari pada "primus inter pares" 
mendapat hambatan pula, 

Penarikan garis-petunjuk untuk membina sistim pemerin- 
tahan untuk daerah Aceh Besar di masa depan yang menjadi se- 
makin kompleks disebabkan adanya beberapa daerah uleebalang yang 
berpemerintahsn sendiri, bakkan dari kampung-kampung yang berpe- 
merintshan-sendiri di luar daerah ketisa sasgi, densan sendirinya 
menimbulkan kesukaran-kesukaran yang ta' terselesaikan. Haruskah 
penyelesaian itu dicari di dalam "pemulihan" pemerintahan-sendi- 
ri, jika ya, kedudukan apakah harus diberikan kepada Panglima- 
panglina sagi dalam hubungannya dengan pare uldebalang, kepala- 
kepala mukim yans berpenerintahan-sendiri di alam daerah mere- 
ka itu, untuk tidak membierrakan mengenai penvesuajan kedudukan 
para ullebalang dan kepaln-kepala kampung yang berpemerintahan- 
sendiri di luar hubungan kesagian itu? Sekirunya penyelesaian 
itu harus dicari melalui "inlandse cemeente-ordonnantie" atau 
peraturan-peraturan lain yang berhubuncan dengan itu, maka ini 
berarti penerusin pertentangan-perzentangan terhadap pemerintah- 
an-pemerintahan-sendiri dan perbedaan posisi antara kepala-kepala 
rakyat di dalan dnerah Aceh sesar Jensen par» kepasa pemerintah- 
nn—serndiri di luar daerah tu, Keputusan yang prinsipiil dalam di- 
lerma ini tidak diambil: penyelesaian yang memuaskan tidak dite- 
nukan, Sebsliknya kesukearin-kesukaran ini tidak terdapat: di da- 
lam daerah yang lanesuns diperintah di dalam wil-yah Singkel. Pe- 


mulihan pemerintahan-sendiri dalam daerih ini pada dasarnya ti- 
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dak menimbulkan kesukaran apa-apa. 

Sedikit banyaknya par.lel dengan pertentangan-pertentangan 
ind yang terjadi dalam hubunsan kesagian, hal itu telah timbul 
pula dalam beberapa wilayah (asl. Lhd' Suk6n, Bireuen, Lho! Seu- 
mawe) karena diakibatkan oleh antithese antara para uldebalang 


" 


denfin bawahanebawahannya vang tergabung ke dalan orgenisasi- 
organisasi adat yang bersda di bawah mereka itu dengan berbagai- 
bagai namanya, Antithese ini timbul dari keinginan kepalawkepala 
bawahan untuk mendapatkan kemerdekaan yang menentang setiap usaha 
ul@tebalang yang memperbesar kekuasaannya di dalam daerah mere- 
ka. Kebijaksanaan pemerintah yang dijalankan dalam hal ini - se- 
perti jelas dapat dilihat - didasarkan a,l, kepada pertimbangan- 
pertimbangan pelaksanaan tugas-tugas .penerintahan yong praktis 
yang terlebih dulu ditujukan kepada memperkuat wibawa ul@ebalang. 

Akhirnya saya mengingatkan lagi di sini mengenai per- 
tentangan-pertentangan yang timbul antara kelompok-kelompok ter- 
tentu para ulgebalang dalam suatu daerah tertentu,kidang-kadang 
akibat dari antithese yens historis sebelum hadirnya pemerintah 
Belanda di Aceh dan dalam hubungan ini perlu disebut federasi- 
federasi yang telah terjadi secara historis di daerah Pidie dan 
Aceh Barat, 

Jika di atas telah dijelaskan sebyah ikhtisar mengenai 
berbagai-bagai ketegangan yang terdapat di dalam kelompok ulde- 
balang dan konsekwensi-konsekwensi yang berhi ungan dengan kebi- 
jaksanaan penerintah, maka - seperti akan dapat dilihat dalam 
bahagian berikut ini - pertentangan-pertentangan itu segera dapat 
di jembatani ketika kedudukan mereka itu diancam dari luar oleh 
adanya perakan untuk menghidupkan kembali ke sultanan Aceh. 

Tinjauan di atasmengenzi kasta ul@ebslang saya rasa ti- 
dak lengkap jika tidak ditumpahkan perhatian terhadzp unsur-unsur 
pribadi yang kuat yang menentukan perhubunsan kekuasaan di dalam 
kelompok itu, Kewibawaan pribadi para kepala pemerintahan-sendiri 
atau panglima-panglima sagi tertentu telah mempengaruhi situasi 
politik selana bertahun-tahun din menentukan perhubune gan-perhu- 
bungan Kekuasaan serta kebijaksanaan pemerintah, Gugurnya tokoh- 
tokoh demikian karena meninrsal atau karena hal-hal lain, biasa- 
nya turut mengobah seluruh aspeknya dan disebabkan perobahan per- 


shubungan- 
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See en na kekuasaan itu, maka dapat pula melenyapkan 
baik masalah-masalah lama maupun menimbulkan masalah-masalah ke- 
bijaksanaan pemerintah yang baru. 

Sehubungan dengan tinjauan ini, maka pada tempatnyalah 
untuk menbicarakan di sini mengenai tokoh-tokoh pemimpin di an- 
tarn ul@ebalang-uldebalang itu yang kerapkali akan dijumpai da- 
lam bahagian-bahagian berikut. Dalam hal ini, pertama-tama, saya 
jatuhkan pilihan kepada Teuku Nya' Arif, Panglima segi XXVI mu- 
kim dalam wilayah Kutaraja dan Teuku Muhamad Hasan, kepala peme- 
rintshan-sendiri keneserian Glumpang VayOng dalam wilayah Sigli, 
terutama sekali karena kedua ul@ebalang ini - yang sejak pemerin- 
tahan Belandapun telah mernpunyai kedudukan penting - telah mema- 
inkan peranan pimpinan di masa pendudukan Jepang, Teuku Nya' Arif, 
seorang abiturien “Osvia" (Opleidingsschool voor inlandse ambte- 
naren : sekolah pendidikan pesawai-pegawai pemerintahan bumipute- 
ra), wakil Aceh di dalem Dewan Rakyat yang pertama (4), kawin de- 


ngan 
(4) Ketsrangan ini,menurut hemat penterjemah, adalah keliru, Va 
kil-yakil Acen Ani am Degan Rakyat (- Yo1kerand) adalah: 

1. Teuku Chi. Muhamad Thayeb Peurcula' (23/2-1918 - 19/5-920). 
2, Teuku Nya' Arif (16/5-1927 - Nan, 

3, Tuanku An ka (15/6-1931, 19/6-1935 dan 15/6-1939 - 1942). 
Ketipa-tiza mereka itu diangkat berdasarkan pasal 55 ayat 5 "In- 
dische Stsantsreselins", 

Teuku Nya' Arif bunyak memainkanperanan pada waktu akan berw- 
akhirnya pemerintahan Belanda di Aceh. Salah satu tindakannya 
yang patut Cicatat di sini jalah tawaran beliau kepada pemerin- 
tahan Belanta di Aceh relalui residen Fauw, dalam pembicaraan 
politik pad: taneeal 8 Varet 1942 yang turut dihadiri oleh Tuan- 
ku Hahmud yang meminta Ma urusan-urusan pemerintahan di Aceh 
diserahkan kepada beliau dengan catatan, bahwa dalam hal itu beli- 
au akan bert: Mn wa 5 antuk memelihars keselamdgtan jiwa dan 
milik orang-orang dd pai sanpai dengan datangnya orang-orang Je- 
pang, Suatu tawaran yang tidak dapat dipertimbanskan oleh pinak 
pemerintahan Belanda, (“itjeh en de Oorlog met Japan", halaman 71 
dan 1253. 

Pada permulaan R.I, beliau diangkat menjadi Residen daerah 
Aceh dan "generaal Majoor titulair". 

Dalam perebutan kekusssan terhadap beberapa orang pemimpin 
R.I. di Kutaraja yang dilakukan oleh Husin al Mujahid selaku pe- 
mimpin Tlentara) Perlawanan) Rlakyat) pada awal tahun 1946, Teu- 
ku Nya' Arif ditangkap dan diasingkan ke Taik€ngon: beliau mening- 
gal di dalam tawanan peda tanrgall Mei 1946 dan dimakamkan di pem 
kuburan keluargany: di Lan Reucas (Lam Nyong). Pada batu nisan 
almarhum dapet Si paca tulisan: YT, Nja' Arif bin T, Nja' banta, 


clahir- 


F : “ : » | tg ga | k y 3 — | 6 Ban ah 2 L 3 4 Es YG g : — , 
. Ga | | € ta, , | - LN es pe . : 5 . , e : : , 
7 3 mager Ca nang Saga ea 553 ana ina Take gnngad dad as AG, 
2 - HAN Ipank Me aE Han SARAN at Bar: Penasa Parah apa Te an 
AN PR TA pt PA Papa PENA IK dejir Sono & Banana 2 


2 Nm 


Pn 2 -.. BN 


23 era paus ana Ska Gak detak aa Dead Denga PAS Men: 2 








Ma an Tiga 1 anton Tenedina Saba Hi mean hemaa Hui ah 2 
: 21 TE Baja Th 2 anta Ga yee Fe arek bm ika ia ag Di ag 
2 roma Tedia atan as Li Si aa Arak shujixed an Liatin - Bae 1 


4 in, y 
4 


.i» 
ba 


3 ud 
LM Pn 
Sg 

S, 
|) B1 
P 
& | 
$ , 
Ia: 


"@ 
Uki 


@ ika | 
. “ Ya Bat 


ken 
“ 
t 


Na 


TI 
4 
Ig : 
ay 
ii 
1 
2g 3 


| 


Kh 
3 

1 IN, “4 
ja 
| 


u 1 “3 
"yi 
Ad Je 
hr. Ti 
A0 
| 
" i$ 


i 


13 
Sy 


) 


1 


- 
Wr 


tm 


ih 


Ka 
. an 
kate r 


Na Lari tea 


1 


ain 
ita 


# 
V 


a 
ni) 

(3 
nan 


ngan seorang wanita Padang, tidak syak lagi adalah seorang yang 
paling kuat kepribadiannya ci antara alcebalang-uleebalang Aceh. 
Tubuhnya kecil, berumur kira-kira LO tahun dengan temperamen 
pemarah, seorang pembicara yang petah dan jik orang berhadapan 
dengan beliau ia akan merasaxan kepribadiannya itu, Beliau adalah 
seorang nasionalis yang kuat, Karena sadar akan kepribadian can 
pengaruhnya itu, maka beliau merupakan Sebuah masalah dan batu 
penarung jug bagi banyak pegawai -pegawai pemerintah Belanda, Da- 
lam dunia Indonesi: dan bagi rakyat serta kolega-kolega beliau, 
Teuku ! Nya' Arif sangat dihormati, walaumur perasaan hormat itu 
kadang-kadang didasarkan kepada ketakutan kepada beliau, 


ya pada sekolah 


AA 





Terku Muhamad Hasan memperoleh pendidikar 
pemerintahan dalam noreri di Fort de Kock (Bukinttings1). Berta—- 
hunstahun lamanya belisu bekerja Ci kantor Pusat kas-kas kenege- 
rian dan mempunyai pengaruh yahg besar sebagai Serang penasihat 
pemerintah yang tidak resni: beliau amat berpengaruh Ca 2m kew 
bijaksanasr pemerintan di bidang nolitik, Dalam tahun-tahun itu, 
beliau memegang peranan pimpinan dalam gerukar Indonesia sebagai 
konsul Muhommadivah. Tubuhnya besar, semuk dan karenanya dalam 
pergaulan ssehari.kari beliau mendapat julukan sebagan Vhasan Dik" 
(-Hasan semuk), bervaur hampir 50 tahun, dengan pandangan mata 
yang tajam aan menembus, serti seorong tokoh yang mempesonakan, 
Otak beliau yans tajam dar Kritis Itu, pengetahuan beliau yang 
amat merdalam tenang keadaan crahg-orang Serta pandangan, akti- 
vi 251 perasaan Ingin dihornati aan ea ntuk beramal ba- 
nyak telah membuat diri beliau sebasai seorang yang anat berpe- 
/nya, sngaruh- 


na da 

(Dari sebelahs:) 2 

Tahir 17 Juli 1899, meninggal 4 Mei 19h61 $ 
Dra Pi OKOar Rn ea 'alLam eny itu nergenat tanggal“ 





almarhum pada 
"Dari bulan Des 
camuk peperangan Tentang yang 2 
kekuasaan ulegebrlang. Banyak keturunan u 5 
lenyapkan sampai kepada Laki-laki yang berahi, Banana Ah 


hruari 19lo Cena berke- 
: hancurnya aan 


anggota keluarga ulsebazang telah siang sebasra, Mansuh Republik" 
dalam tawanan-taywanan Revublik, Juga residen Republik yang perta- 


- A Si 1 1 - - — 1 
ma di Aceh, Teuku Nya" Arif, yang sejak tanggal 1L Dosember 1945 
memperoleh cuti-sokit Bana dra bulan, telah mengaiann nasib se- 
3 ih - aa , 1 1 ten anak P : “ Fr Tan - “ “ — 
perti itu, Pada tanggal 6 April 1949 ia meninggal da.am tawanan 


Republik di Takengon akibri penyakit gula." 
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n seperti pa- 


toh ini pelan pemerintahan Belanda ter- 
Ieebalang yang menonjol seperti Teuku 





HE foban Allen Syah, kepala pererintahan-sendiri ke- 
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keseJaran kelompok yang selalu menim- 
baru pesi pemerintah, Sejauh berada da- 
2» Ii tr i 


in tuok ruyen di rumah sendiri! 


men jadi 





dai jab-ten-jabsian dalam semua cabang- 
-cabang- 

4 GCunpo-koigi dar " mritu-kaigi (-peng- 

edan nasing-nasirg telah wenjatuhkan 

istent resident iceh Besar, O. Treffers, 

antar -u termasuk Teuku Huhamad Hasan 
li tangkap seicx bulan tersebut), Teuku 

L, bekas pokrol di Futaraja (tawanan- 

serah Aceh) karens dipersalahkan ter- 

h banoh menentare Jepanz. Keputusan tsb. 
susbus 1914 Jerat Tencurbatu. 
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cabang pemerintahan dengan orang.orang sedaerah, ke situlah ke- 
bijaksanaan pernerintah akan diarahkan, Ketinge alan-ketinggalan 
yang terjadi disebabkan terlamhatnya menaklukan Iiceh oleh Belan— 


| 


Ca, Sehingga di nasa-nasa permulaan itu harus aipergunakan tena- 
ga-tenaga luar dserah, heruslah dikejar dengan sekuat tenasra, Oleh 
karena itu di tahun-tahun belakangan ini secara disadari kebijak— 
sanaan penerintah telah diarahkan kepada pendidikan pemuda-pemuda 
Aceh untuk mensisi berbagaisbasai jabitan penerintihan dan dalam 
halehal yang memungkinkan untuk nemberikan prioritas kepada tenaw 
pestenaga bangsa Acen dalem mengisi sesuatu jabatan yang calon- 
celonnya memiliki kapasitas yang sama, Dalam tinjauan-tinjauan 
berikutnya akan kita jumpai kembali corak watak bangsa Aceh yang 
lebih kuat dari pada bangsa-bangsa lain di Simetera dan selalu 
saja dalam hubungan-hubuntan lain dan untuk ini saya harap ber- 
kesempatan untuk menjelaskan konsekwensi-konsekwensinya yang 
berhubunzan dengan perkenbangan-perkernibanzan politik, 

Jika pada penutup uraiar ini saya memberikan kesimpulan 


menrenai sistim pemerintahan di daerah Aceh, maka timbullah per- 


Ba 


tanyaan apakah sistin penerintahen di daerah Aceh yang telah ber- 
urat-berakar dan tindul dari kelompok kelompok serpihan aparat- 
aparat pemerintahan, yang he Oreen Gan kolot dalarn berbarai-ba- 
gal sudut dan apakah semua itu tidak menjadi sustu nal yang amat 
Sukar yang tidak mungkin dapat dipecahkan melalui cars evolusi, 


tetapi harus ditempuh jalan-jalsn yang revolusioner" 


Ja P3 ae bi Is P3 


s : 
S 3, Aliran.-aliran politik dan kesramaan, 


mn ap Ie Mo Ji Pa Na SA aa ea aa Ai 











dupa dalam rerikan politik dan kesgawaan terdapat cap ke- 
pahlawanan Nceh yang Ihas, Hal itu disebabkan oleh ketiadsan kem 
lompok-kelonmpok p:rteri politik yong berasal dari Jawa din adsnya 
pencarian jalan akun keinginan politik dalan bentuk gerakan spe- 
sifik Aceh - sebagai sakibit dari watak yang typis Aceh - sehingga 
karenanya menimbulkan corsk kearanaan yang kunt, 

Partai-partai politik kebrnesaan seperti PARINDRA dan 
Pl(artai) Nlasional) Ilndonesia) hanya sedikit sekali berhasil 


zmemperoleh- 
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memperoleh pengikut-penrikutnya, walaupun di antara pemuda-pemuda 
intelek Aceh yang ingin uelepaskan dirinya dari hubungan adat. 
Pengikut-pengikut itu terdiri hanyalah dari mereka yang datang 
dari luar Aceh dan itupun dalan jumlah yang t-. dak banyak, sehing- 
pa gerakan itu, di luar beberapa pengecualiannya, terbatas kepada 
anggota-anggota perorangan saja. Pengecualian itu hanya mengenai 
wilayah Sabangs di sana terdapat sebuah cabang PARINDRA yang ber- 
kembang dengan baik, sebagai satu-satunya wilayah di dalam daerah 
Aceh dan itupun terbatas kepada pegawai-pegawai bukanrorang Aceh 
pada rumah sakit jiwa, pesawai-pegawai maskapai Sabang dan go- 
longan-golongan intelek lainnya. 

Perkumpulan sekolah kebangsaan TAMAN SISWA terdapat di Aw 
ch hanya di beberapa tempat saja, asl. di Kutaraja dan Sabang, 

Geraken-rerakan kebanssaan dan komunis yang ekstrin yang 
dalam tahun-tahun 1919/1920 dan 1926/1928 pernah terdapat di Aceh, 
terutama setempat-setempat dan di sana-sini pernah juga menghine- 
gapi golongan-rolongan ultebalang, boleh dikatakan tidak ada me- 
ninggalkan hekas-bekasnya lagi. Pengaruhnya itu hanya terbatas 
kepada aktivitas-aktivitas setempat.setempat yang tidak berarti 
dari orans-orang bekas buangan Digul yang dikembalikan, Di antara 
mereka itu yang sangat militan bernama Muhamad Din, bekas guru 
sekolah rakyat di Blang Kejeren, yang berhubung dengan aktivitas- 
aktivitas konuris dalam tahun 1926, telah dibuang ke Digul., Se- 
kembalinya dari sana ia telah memainkan peranan penting dalam 
serakan-serakan keacaraan di wilayah Cayo Lyos dan Tarah Alass 
di sana ia berussha jusa untuk mendirikan sejenis organisasi 
vak setempat, Nubungannya terhadap kepala pemerintahan-sendiri 
kenegerian Gayo Luos yang masih muda-belia,:. .. Teuku Raja Husin, 
Tang Sen Japat dipenraruhinya, ta' pernah jelas diketahui 
ra Indnya Juga pernkan-perakan Yok, terutama di kalangan guru-guru, 
Desawari-pesawai kereta-api dan terakhir supiresupir, tidak memper- 


lihatkan watak yang menonsol, 


Kekosongan serakan-gerakan politik terkenal yang tersebar 
di seluruh Indonesia dan acanya watak Aceh yang typis pada gew 


-“rakan-gerakan agama di dalam daerah Aceh sebagai pengganti gerakan- 


serakan politik itu memberi petunjuk, banwa daerah Aceh tampaknya 
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seolah-olah tidak nenerlukan adanya badan Plolitieke) Il(nlich- 
tingen) D(ienst) sendiri dan untuk urusan-urusan pemerintahan 
hanya dipadai dengan menssunakan saluran yanr sejak lama diakui 
telah merberi hasil yang baik untuk menampung .liran-aliran ma- 
syarakat Aceh, yakni dengan perantaraan para ulsgebalang, Akan 
tetapi di tahun-tahun belakangan semakin dirasakan, bahwa salur- 


an tersebut tidak memadai lagi, berhubung gerakan-perakan agama - 


Ug 
CS 


seperti akan ternyata dari tinjauan berikutnya - semakin lama se- 

nakin berusaha melepaskan diri dari pengawasan kelompok para ulge- 

balang, sehingga tidak memungkinkan lagi dir seroleh gembaran yang 
esungguhnya mengenai perkembangan aliran-eliran tersebut. 


kepolisian setempa 


er 
cp 
ta 
23 
(3 
ud 
2 
- 
9 
Un 
Is 
4 
AN 
Cr 
P 
Ed 
n 


Berhubung apara 
itu hanya sedikit sekali dapat mencukupi Kekurangan 
di dalam usul-usul pernsaharuan yenz dibicarakan dalam s$ pertama 
bahagian ini termasuk juga penubuhan sebuah aparat polisi-lapang- 
an (-veldpolitie) untuk daeran A eh yang akan merupakan mparat 
intelijen pusat yang khusus. 

Di luar perakan-serakan azoma yang akan disinggung di 
bawah ini dan di luar serakan—rerakan molitik yang telah dije- 
Inskan sebelurnya, keinginan pembaharuan itu telan berusaha men- 
cari jalan keluar dalan dua buah aksi politik yang menggemparkan 
dalam tahun 1936 dan di' tahun-tahun berikutnya. 


Aksi pertama dari kedua aksi-aksi itu pada mulanya nanya 


ad 
abs 
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terbatas kepada aksi yans dilakukan di dalam Indonesia: pada 


2-3 2 


waktu itudikemukakan keinginan untuk mengadakan Dewan Aceh seba 
got badan perwakilan yang berazaskan demokrasi, di mana golongan- 
golongan intelek muda Marus memberikan 'serta-ktasanya" dalam pe- 
laksanaan nemerintahan di luar hubungan adat, 

Selain di dalam harian-karian yang terbit d1 Nedan seper- 


ti “Peyarta Deli" dan "Sinar Deli", dilakukan juga propaganda di 


dalam majalah "Ponyedar", juga diterbitkan di Medan yang banyak 
sekali memberikan tempat kepada pembantu-pewbantunye untuk menu- 


lis rengensi keadaan di daerah Aceh. Seorang tokoh militan ' 
bernama Abdoel Karin Ms., yang kawin dengan seorang wanita Padang 
di Langsa, menjadi pengasuh "rubrik Aceh" di dalan harian “Sinar 
Deli", Aksi-aksi yan? dilakukan oleh orsns-oranc bukan-iceh itu 
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tidak pula banyak mendapat sambutan di kalangan rakyat, verbeda 
halnya dengan aksi yang kedua yang spesifik Aceh mengenai pemu- 
lihan kesultanan. 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenal aksi ini 
perlu dijelaskan terlebih dahulu tentang kedudukan keturunan-ke- 
turunan sultan dan perkembansan pikiran untuk memulihkan kesultan- 
an itu, Di samping pretenden-sultan yang telah dibuang ke Betawi, 
Tuanku Huhamad Daud, keluarga Sultin mempunyai banyak anggota-ang- 
gotanya yang tinggal di Aceh dan kebanyakan mereka itu berada da- 
lam keadaan tidak vnmpn dm selalu hidup dari tunjangan yang di- 
berikan oleh pemerintah, Di antara keturunan keturunan sultan i- 


sorang putera pretenden-sultan bernama Tuanku Ibrahim 


tu 


Tr Anak 


yang kawin dengan puseri Teuku Umar, Kepala pemerintahan-sendiri 


kenererian Keumangin, Seorang yang Nan dikenal, Ta! lama sete- 
lah ia kembali dari pengasingannya hersama-sama ayahrya itu, Ia 
menetap sebagai seorang petani di Lammeulos di sana ia - tampaknya 
- menjauhkan diri Jiri seliap persaturan politik. 

Tokoh ana di antara cabang lain kelyarsa-keluarga 
sultan itu adalah Tuanku Mahmud, yang, setelah menempuh pendi- 
dikan pada sekoiah pemerintahan dalam negeri di betawi, beberapa 
tahun lamanya pernah menjabat turas-tugas pemerintahan di Sujawe- 


si dan akhirnya kembali ke Aceh. Vi hceh ia diberi kedudukan se- 


basi "Inlands ambtenasr ter beschikking van Cs resident" (-pega 


1 


wai bumiputera yang diperbantukan pada residen Aceh). 

Tuanku Mahmud, berkat kepribadiannya yang sopan-santun, 
berhasil memeroleh banyak teman-temannya: ia pernah mengadakan 
perjalanan-studi ke negeri belanda dan kawin Gengar puteri-mahkota 
kerajaan Serdang (Supnatera Timur) yang membuat kedudukannya di 
dalam pandangan masyarakat semakin menonjol lagi. 

Dalsm tahun 1931 ia menggantikan Teuku Nya' Arif, seorang 
Panglima sagi yang kust di dalam XXAVI mukim, sebagai anggota De- 
wan Rakyat yang dengan caranya yang Sopan berhasil mengurus kepen- 
tingan-kepentingan dserah Aceh sampai dengan masuknya Jepang ke 
Indonesia, Juga di dalam Dewan ia berhasil memperoleh banyak teman- 
temannya, baik dalam fraksi-irnksi Belanda maupun Indonesia. Seba- 
gni pegawai bumiputera yang kemudian menjadi "pegawai tinggi diper- 
bantukan", kedudukannya itu sudah bagus sekali, Karein Ia seorahg 
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Tan 


tut sesuatu yang secara hati-hati dipercayakan kepadanya, karena 
khnwadie” akan timbulnya konsekwensi.konsekwensi politik, yakni 
javatan penasinat politik tertinggi Indonesia rang ke dalamnya 
memanr lemneuk buprdenya itu. Dalam beberapa hal yang dimintakan 
bantuannya oleh pemerintah untuk memecahkan konflik-konflik poli- 
tik, ia selalu mendapar hasil yang bark, berrat kewibawaan ketu— 
-yunannya itu 
Salah satu dari vertimangan-vertimbangan yang membuat 
e berhati..hati untuk memperluas nmengaruhnya 1alah - ten- 
pem 3g Kat an E i da 
tu saja - adanya antithese antara kepala keluarga sultan yang di- 
can u dengan kelombok uleebalang setelah ranfskatnya pre- 
perebu 1 1 kelombok ule 2 5 
Ag 
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tenden-sultan dalam tahun 1950,11) Bekas yakilewokil sultan itu 


(Tesis para uleebalang) merasa terancam ked-dukan mereka melihat 
wu . 2 3 


La 


kepada Tuanku Hahmud selaku golongan tokoh sultan Aceh, Kendati- 





Ti - - : ma aa Pn la 
pun para ule@ebaiang itu » seperti tea 


kah MEI 


Islu « sejak masa kesultanan merupakan kepain-kepala negeri yang 

sesungguhnya, namun dalam pandangan rakyat Aceh umumnya tidaklah 

dapat dihilangkan kesan, bahwa sultan 1tu adalah dan tetap men- 
eat ai 


jadi Penguasi | Mereka yang tertingga di dalam daerah, sehingga 
i- 
tu 


erdapat alasan yang masuk akal sekali, bahwa gagasan pemulihan 


Ba ten Eh 
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kesultanan itu lebih mendalam tirbuirya pala rakyat umum dari pa- 
da untuk mempercayainya timbul pada kelompok uleebalang, 
Dalam keransko ini pulalah harus diliat aksi-aksi yang 


. “ Ma eka Lana 2 saranin Wee Oa aa 0 Sayang SA DA Aa Ten aa Ta da 2 
timbul pada setiap kali Sp 9pRS ba KE diberikah"ke 
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pan: Epdhhs oh Astuk“induk Sebagai arerota Dewan Rakyat, ter 
a 7 Pena an ana BT 


akhir dalam tahun 1939, Pada waktu itu berbagaishagat kelompok 
ul8ebalane. kondstipun untuk sementara, telat nelupa kan perseli- 
2 Tan 13 


cihan.perselisihan mereka bada masa yang Lalu. Usercih Acon Besar 
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dan Pidie sama-sama keluar Ggengan seorang atau lep19 lawan kan 
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a an ena TAa NG Yan 2 AA Sak “Eni | “Mara Ha , at 
didat yang menyambulkan perwoonan kepada Wali. Negara (-gubernur 


jenderal Tindia.Belanda)/ subara pemerinten mengangkatnya. Kedu- 


Lg 


z 1 im Pn Ia PN en ai aa tr A. y 
dukan Tuanku ! ahmud yang tigak terrantung pada keiompok ulcebalang, 


di samping intesritasnya, telah menyebabkan pemerintah untuk seti- 
ap kali menyingkirkan Keberarar-keberatan tersebut sehingga Yuar- 


ee AISI In — ku 
(4) Jelasnya targral 5 Februari 1959 di Jatinegara (sekarang). 
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ku Mahmud diangkat kembali, baik dalam tahun 1935 maupun dalam 


tahun 1959, 
Dalam masa pengengkatan-kembalinya yang terakhir itulah 








telah dilakukan gasasen untuk memulihkan kesultanan Aceh, Initi- 
atif untuk aksi ini datangnya dari aua orang Aceh terkenal di 


tutaraja, bernama Nya | Mansur dan Teungku Nya! Sarung, Yang di- 





sebut pertama adalah seorang pokrol terkenal yang sudah tua dan 
mendapat kepercayaan yakyats yang disebut terakhir mengusahakan 
a,1l, sebuak kantor lelang, sebuah »0otel, sebuah pertukangan pe- 
rabot rumah-tansca Gan terakhir bahkan menjadi pemborong keper- 
luan-keperluan para tawanan Jerman di Lawe Sigala-gala serta 
menjadi kepala kawpung untuk sebagian terbesar penduduk kota Ku- 
taraja, Mereka itu melakukan aksi mereka baik melalui pers mau 
pun dengan jalan mergumulkan tanda-tanda tangan rakyat di se- 
Inruh daerah Aceh untuk permohonan-permohonan yang akan disam- 


paikan kepada Vali segara, Kelomvok ulctebalang yang melihat ge- 


kesat 


rakan tersebut dengan pandangan yang sedih (''die deze beweging 
met lede ogcen aanaa gi) telah melakukan aksi dalam berbagai-bagai. 
kenegerian, baik secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi, 
bahkan akhirnya, demi mempertahankan kepentingan bersama, mereka 
itu terpaksa telah menzorganisSir sebuah perkumbulan di bawah 


pimpinan beberapa orang kepala-kepala pemerintahan-sendiri yang 


terkemuka di Pidi Apakah dalam hal ini timk 1 pertimbangan, 
bahwa kedudukan kelompok uleebsl.ing tidak sekuat yang disangka 


dari luar dan apakah gagasan untuk memulihkan kesultanan yang 
melanskaui kepala para uleebalangz itu memang benar-benar ditim- 
bulkan dari neluri yang mendalam iba bangsa Aceh sebagai sebu- 
ah pikiran yang pernah dikemukakan oleh Tuanku Hahmud dalam su- 
atu pembicaraan dari hati ke hati? Nanya dua orang kepala peme- 
rintahan-sendiri yang terang-terangan telah memilih pihak pemuka- 
pemuka yang ingin memulihkan kesultanan Aceh: mereka itu ialah 
Pyanku Abdullah, kepala pemerintahan-sendiri sebuah kenegerian 
kecil bernama Seuneu'am di dalam wilayah Meulabbh, juga seorang 
anggota keluarga sultan dan Teuku 2 kepala pemerintahan-sen- 
diri kenegerian Lageuen di dalam wilayah Calang yang sama-sama 
tidak berarti itu, Yang disebut terakhir dan terkenal sebagai 
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seorang pemberani sekali di daerah Acen Barat, secara terang 
terangan telah menyatakan pendapatnya di dalam sebuah karangan 
yang dimuat ke dalam majalah "Penyedar" mengenai usaha pemulihan 
kesultanan itu. 

Perlu dicatat di sini, bahwa Teuku Sabi dengan Nya' Man- 
sur, yang sama-sama memiliki kebun-kebun besar dalam kenegerian 
Lam Beusoe, adalah sama-sama berteman akrab. 

Iksi itu yang sampai juga ke Dewan Rakyat berakhir dengan 
tidak membuahkan apa-apa. Pemerintah menganggap tidak melihat a- 
danya alasan-alasan untuk mempertimbangkannya. Tinbullah kini 
pertanyaan: sejauh manakah Tuanku Mahmud, yang secara sembunyi- 
sembunyi atau terang-terangan dianggap sebasai calon sultan, te- 
lah terlibat di dalam serakan itu! Keterangan-keterangan yang 
diungkap oleh banyak uleebalang, bahwa Tuanku Mahmud sendiri te- 
lah memainkan peranan Pn tampaknya tidak dapat diterima, 
Bahwa ia sendiri bukan tidik menyetujui diadakannya gerakan itu 
tidak perlu dijelaskan lebih jauh. Sebaliknya betapa jauh para 
penggeras aksi itu pelakukarnya dengan keyakinan sendiri,sukar 
juga untuk menilainya, air muka yang tampak tidak menyenangxan 
pada wajak Teungku Nya' Sarung, atas pertanyaan apakah usakanya 
itu memberi pengharapan untuk memperoleh kejayaan di masa cCepan, 


tidak memberikan sesuatu jawaban, 


Jika rini kita menujukan perhatian kita kepada gerasan 
agama, maka axan tampaklah kepada kita, bahwa satu-satunya prga- 


nisasi agama yang berarti di Acen pada mulanya adalah MNuhamnadi- 


yah yang bercirang di seluruh Hindia-Belanda yang - berdasarzsan 


Ta 


anggaran dasariya - bercujuan memajukan pendidikan dan memperda- 
lam studi agan: Islam serta mengintensifkan hidup beragama di ane 


tara para angT NANYAe 


Sebaga! konsulnya untuk Gaeran Aceh, mula-mula bertincak 
» seperti telz: dijelaskan dalam 8 yang lalu - Teuku Muharad Ha- 


san Glumpang Parong yan? kemudian diteruskan oleh Teuku Cus Hasan 





dari keturunan tidebalang Masurr'sa (daerah uleebalang yang berpe- 
merintahan-sendisi di lusr ketiga sagi dalam wil: ah Kutaraia). 
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Umurnya hampir 40 tahun, berperdidisan ivUsLoO, licin sebagai 
belut, seorang yang tidak jujur dan gila hormat, dengan pimpinan- 
nya itu lambat-laun io teiah berhasil memperkuat gerakan tersebut, 
Walaupun demikian dan kendatipun berada di bawah pimpinan orang 
Aceh, namun gerakan itu tetap merupakan gerakan yang bukan khas 
Aceh dan terutama menarik perhatian orang-orang yang bukan-Aceh 
Yela Orang dnrang!) yang nerupakan keloupok militan setempatidi 
dalam yasyarakat Aceh. 

Ketiadaan Men aan politik seperti telah di- 
sebut itu telah menyebabkan orang-orang memuaskan aSspirasi-aspi- 
rasi politik dan sosiainya pada satu-satunya organisasi yang te- 
lah ada, yakni Muhammadiyah. Hal ini menunjukkan mengapa gerakan 
Muhammadiyah di Aceh, berbeda halnya dengan di Jawa yang merupa- 
kan sebuah gerakan agama yang aa berarti, dikuasai oleh poli- 


a 


Jawa, Ke dalam sebab-sebab itu harus puia diperhitungkan adanya 
sebuah larangan (yang berlaku sampal Cengan penyerbuan Jepang), 
yang menentukan, banwa ger rakan Munammadiyah dilarang membentuk 
cabang-cabangnya di daerah Acen Barat an terkenal kurang aman 
itu!) Proktek.praktek telah menunjukkan, terutama di tempat-tem- 
pat perkumpulan itu disalah-gunakan maksudnya 1 | aki  Unm 
tuk menghidupkan agitasi-agitasi politik secara kecil-kecilan, 
umpamanya yanc ditujukan kepad» kepala-kepala pemerintahan ter- 
tentu, sehingg9: nak yang menginginkan kesultanan dengan mudah da- 
pat menghidupkan api perlawanan terhadap pihak lawan, 

Larangan tersebut diciptzkan denzsan mufakat Pengurus Be- 
sar Muhammadiyah di Jawa dan oleh karenanya iebin banvak bersifat 
"rentlemen's agreement", Kendatipun Teuku Cut Hasan secara pro 
forma menyetujui peraturan tersebut, bankan ia berjanji pula akan 
Pein secara loyal, namun selalu saja terjadi, bahwa da- 
lam agitasi igitasi Muha mmadiyah di daerah Aceh Barot terdapat 
adanya hubungan dengan konsulnya. 

Sehubunsan dengin berkembang: nh untuk memuaskan keinginan 
berpolitik seperti disedut di atas, juga di daerah Aceh Sarat, ma- 
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uhammadi ya 
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ka dengan mufakat Pengurus Besar telah diadakan pelu- 


nakan dalam larangan tersebut, sedemikian rupa, bahwa dalam seti- 
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ap hal. perlu dipertir ihanskan secara khusus apakah di daerah Aceh 


Barat boleh atau tidak Iiisinkan pendirian sesuatu cabang Muham 


madiyahn. 
Berdasarkan kekuatan peraturan tersebut, al, telah di- 
setujui pendirian Se bhunh cabang Nuhammadiyah di Calang yang ber- 


Ma memungkinkan berdirinya sebuah se- 
koish pendidikan Barat sendah berdasarkan agam. Islam. Sekolah- 
sekolah Belanan Indonesia (EL...) Seperti itu telah didirikan 
juga di berbarai-bagai tempat oleh perkumpulan tersebut, Namun 
demikian mereka itu tidak dapat bersaing dengan sekolah-sekolah 
Belmda Indonesia yani Hdirikan oleh pemerintah dan oleh karena- 


nva mereka itu aanya mendirikannya di tempat -—tempat yang tidak 


terdapat sekolah-sekolal Belanda Indonesia. 
Organisasi -0rganls3 si agama lain yang terdapat di daerah 


Aceh seperti cab: ang-cabong Jamiatul Vasliyah di Langsa, Kwala- 
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simpang dan Idi, beritu juga halnya lengzan per “kumpulan-perkumpul- 
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-n sekolah agama seperti Jamiatudciniyah di Blang Paseh dalam 
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wilayah Sigli (dengan sekolah-sekolah sembungannya di tempat- 


d 
basai sekolah acama yang lebih besa 


ds 


tempat Iain) dan berbagai-d 
Islam wilayah Seulineun, hanya memiliki watak setempat, kendati- 
pun, terutama nerkumpulan-perkumpuilan sekolah agama itu - Seper- 
ti ternyata kemutcian - selalu merupakan tempat tstenbat berserinya 
propaganda anti Belanca. 

Jika kita bertanya apakan sababnya sehingra gerakan Hu- 
hammadiyah gagal dalam psnhanya menarik penghidupan beragama di 
Acen, maka jawabnya itu - menurut hemat saya « Ialah karena tem- 
pat-tem»at yang menentukan di dalam serakan itu pari-pagi tidak 
mempunyai tempat hersembunyinya unsur-unsur agama jang typis A- 
ceh densan cara-cara setempat Acen. Seluruh tujuan gerakan agama 
modern yang masih muda itu bertentangan n sekali" dengan pandangan 
kehidupan/agzema yang berwarna konserv atif orang Acer, (ber 

Di Pn penshidupan beragama ini berdiri ulama yang 


IP 


ahli di bicang hukum dan ne Akama KArena ketaatannya mem- 
perdalam agama dan selalu dikerumuni olen murid-muridnya yang 
tidsk sedikit jumlahnya itu, paka para ulama itu sangat dihor- 
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mati rakyat. Kendudukan mereka itu dengan sendirinya lebih ting- 
gi dari pada seorang alem yang, kendatipun berpendidikan agama, 
tidak dianggap ahli, begitu pula halnya dibandingkan dengan se- 
orang malfm dan leub@, suatu sebutan yang dapat diberikan kepada 
setiap orang yang taat mengerjakan rukun-rukun agama, 

Kedudukan yang lebih tinggi lagi ialah teungku weunasah 
(-teungku kampung) yang oleh orang Aceh disebut sebagai "ibu" 
kampung, sedang kep: la kampung disebut “ayah" kampung (bhs. Aceh 
keuchi' Da Kaos ma). Dennaka meunasah bertugas mengawasi 
penghidupan berayama sehari.haris umumnya ia hanya memiliki pe- 
ngetahuan elementer di bidang hukum-hukum agama jika dibanding- 
kan densan seorang ulama, Kategori orang-orang yang bertindak di 
bidang agama itu, seperti telan dinyatakan dalam 3 yang lalu, se- 
muanya disebut teunrku. 

Para ulama itu yang sejak dahulu merupakan pemimpin pemim- 
pin Aceh di bidang kerohanian, kecuali beberapa orang, menjauh- 
kan diri mereka dari gerakan Muhammadiyah, Hanya kelompok inte- 
lek—intelek muda saja yang hendak melepaskan diri dari hubungan 


ea 


adat, "bri mencari kepuasan di dalam gerakan Muhammadiyah. 
Untuk pertama kali dalam sejarah Aceh, organisasi PUSA 
merupakan sebuah organisasi yang penghidupan dan tujuan beragama 
orang Aceh menemukan bentuknya sendiri. Dengan PUSA berdirilah 
sebuah gerakan, yang baik para ulama maupun kelompok-kelompok 
muda yang militan memperoleh tempatnya, sebuah gerakan yang da- 
lam aktu yang paling pendek belah berhasil memperoleh pengikut- 
nya dalam jumlah yang sangat banyak di seluruh daerah Aceh. 
Gerakan PUSA atau Plersatuan) U(lama) S(eluruh) Alceh) 
didirikan di Bireuen dalam tahun 1959 di bawah naungan terting- 
gi Teuku Haji Ga N Muhamad Johan #lam Syah, kepala pemerintahan- 
sendiri keneserian Peusangan. Gerakan tersebut sebenarnya di- 
maksudkan untuk mengimb: ngi rerakan Muhammadiyah dengan aliran 
berasamanya yang lebih modern dan asing bagi penghidupan orang- 
orang Aceh, Karenanya rerakan itu haruslah berdiri di bawah pim- 
pinan seorang ulama Aceh yang sangat terkenal sebagai pengemban 
penghidupan beragama yang typis Aceh, fanatik dan orthodoks. Di 


dalam gerakan itulah para ulama diharrpkan dapat menemukan suatu 


sorganisasl- 
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organisasi, yang dalam kedudukan yang sama dan bermusyawarah 


akan memimpin, memurnikan dan membawa penghidupan beragama orang 


Aceh ke arah yang lurus, Nama baik daerah Aceh sebagai sramoe 
Nnkah (bhs. Aceh srsmoe — serambi muka dan belakang dalam sebu- 


ah runah Aceh) atau serambi Mekah, akan ditiupkan hidup baru o- 


ng 
2 


leh PUSA, Keanresotnannya tidak terbatas kepaca para ulama sa 
Setiap orang (Aceh) yang menyetujui tujuanny2 boleh menjadi ang- 
gotanya. Corak politik, apa iagi tujuan anti-Belanda, tampaknya 
asing bagi tujuan rerakan itu, 

Seperti dikatakan G1 atas, persatuan itu didirikan di 
bawah naungan tertingri seorang yang tidak lain dari pada Teuku 
Chi' Peusangan, Jaminan yang lebih b2ik dari kemurnian dasar or— 
ganisasi itu sukarlah untuk dipikirkan, Bukankah di antara para 
kepala penerintahan-sen diri Aceh Teuku ' Chi! Peusangan merupakan 
seorang tokoh yang paling baik? Orengnya bertubuh besar dan ting- 
gi perayakannya, berumur Ik. 50 tahun, berkepribadian yang mena- 
rik, pendeknya seorang tokoh pemerintahan dalam artikata yang se- 
sungguhnya, Ia adalah seorang yang sangat setia kepala pemerin- 
tah Belanda, tanpa menutupi matonya akan kesalahan-kesalahan pe- 
merintah ini dan merupakan penasihat yang dipercaya oleh herba- 
gai-bagai residen Ci masa lalu, Ia mererintah kenegerlannya, 
salah satu yang terbesar dan terkaya dalam daerah Aceh, dengan 
serehap daya-upayanya dan dengan uempetaruhkan seluruh kepriba- 
diannya sehingga mendatangkan kemakmuran basi rakyat di dalam 
dherah itu, Bidang—bidans pertanian, pengairan, peternakan, pen- 
didikan, kesehatan rakyat dan agama, semua itu rendapat perhati- 
annya Tanpa rembuang ! nilai—nilai ketimuran 1a melihat sebagai 
suatu hal yang perlu untuk memberikan pendidikan barat kepada 
anak-anaknya, sehingga Seorang suterinya Yang bungsi 4 bernama Cut 
Fatimah Zaurah, menjadi guru pada sekolah rendah Selanda (-Eu 
ropese .Lagere School) pemerintah di Sigli, Ia sansat dihormati 
oleh kolega-koleganya. Namun ia tidak memiliki watak untuk men- 
canpuri pertentangan-pertentangan yane terjadi di antara sesama 
Lerurunan uletebalang, sehingEA, di dalan berbagai.bhagai mas- 
alah yang berhubungan dengan golongannya, ia tidak menrambil ba- 
hagian memimpin. Juga delan "Hetze" terhsdap Tuanku Mahmud tidak 
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pula ia mengambil bahagian, in menghormati kepribadian Tuanku 
Mahmud dan karenanya ia tidak termasuk ke dalam kelompok teman- 
teman Tyanku Mahmud yang loba yang juniahnya tidak banyak itu : 
di antara para Me 

Pimpinan organisasi itu berada dalm tangan tiga orang 
ulama muda terkenal yans. Kendatipun mereka itu merupakan wakil. 
wakil golongan penghidupan beragama Aceh yaner fanatik dan ortho- 
doks yang typis, menginsafi keuntungan-keuntungan yang akan me- 
reka peroleh dari hasil-hasil bentuk orgonisrsi yang modern, Se- 


1 


bagai ketua pengurus besarnya bertindak Teungku Muhamad Daud 


Na 60... 


IE 
3 


Beureu'€h, sorang ulama, berumur tahun, berasal dari kenegeri- 


ia an 


an Keumangan dalam wilayan Sigli, yang berpersaruh bssar hingez 
melampaui batas-batas kenegeriannya, Iapun menjadi ketua perkum- 
pula hn sekolah agama Janiatudd Ana yah It. Bia Ang Paseh : ang sudah 
disebut sebelum ini, Hubunrannya dengan kepala penerintahan-sen- 


an 


diri kenegserian Keumangan yang tua, Teuku Umar, tidak dapat dim 


katakan baik. Orangnya bertubuh semampai, berukuran sedang, so 


pan-santun dalam tindakannya terhaiap orang-orang Eropah sehing- 


ga tidak menimbulkan sesuatu wiham, bahwa Ia, sebagai seorang 
ulama Aceh yane fanatik, akan mampu mengerahkan dan memimpin se- 
buah perakan rakyat secala massal, Ja ad 'alah seorang pembicara 


Yang petah, b baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa aceh, te- 


tapi hanya memahami tulisan Arab saja, Di samping dia dikenal 
lagi anggotr—angrota pengurus besar Teuku Muhamad Amin dan 


Teungku Isma'el Yacub, kelua-duanya mengambil tempat yang sangat 


kengamaan. Yang disebut pertama, 1 Teuku M Muha- 


Page 


penting dalan dunia 


mad Amin, berumur Tk. 35 tahun, berasal dari Hee ul@gebrlang 


Pidie, kawin dengan janda Teuku beureudan, kepala pemerintahan- 


sendiri Trieng Gadtng (wilayah Heureudu) dan menjadi penjual- 
obat di Sigli, Walaupun 'ia bukan seorang ulama dalan artikata 


2 Angela a73 Ar Tn Term 5. Na 
yang sesungguhnya, nemun kedudukannya dalam masyarakat dan kapa- 


sitasnya di bidang organisasi adalah berkat keturunannya saja di- 


bandingkan dengan kepemimpinannya di bidang kerohanian, Sebaliknya 


pku Isma'el Ya 1cub yang masih muda itu, 


P3 


yang disebut tera Ta Teu 


Mesir dan sangat dikenal, terutama berhubung dengan publikasi- 


tpublikas inya- 
mean emas 
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publikasinya dalam mas salah agama di Aceh dalan majalah "Penyedar', 


- 


Cuna merealisasikan tujuannya, maka gerakan itu mencari 


bentuknya yang pertama ke dalam "Perguruan normal Islan yang 


Hidirikan di Bireuen, sebuah sekolah agama me..engah tempat mem- 


bina suru-guru Agama sesual dengan asas perkumpulan 1tu, Di sam- 
NN an Ea ps Pt 


ping mata-mata pelajaran agama sejati, pada sekolah itu djiajar- 


kan juga sejarah, ilmu bumi, ekonomi dsh, Tenaga-tenaga pengajar- 


nya yang terpentins pala sekolah agrma modern 1ni, 


d1 samping 


Teungzku Isma! e1 Yacub dar Teungku Haji Abu Bakar, seorang ulama 


2 Panin ame Teriak Kat 1 Tea 
 — 


di Bireuen, dikenal pula seorang berpama Teungku Muhamad Nur, me. 








Ai Nesir lan beberapa tahun yang lalu disinyalir telah me- 


dikan 
Jontarkan ucapan-usapan yang bermusuhan terhadap pemerintah di 


Tdi dan selanjutnya Teuku Muhamal, berasal dari keturunan ul8e- 


an 


balang Peusangarn yang beberapa tahun lamanya menempuh pendidik- 


Tai 


annya pada sekolah tinggi hukum di Betawi, Akan teteni tidak 


berhasil mencapat TeLarnyas 


Feusangan ketika diingatkan kepada tingkah- 


ar 


Teuku Chi" 


aa berbagi raba 


laku Teungku Muhamad Nur yang hampir-hanpir dilupakan itu me- 
Sea Pe aa maa SEE 





ratakan, raswa Ta mambu Hengaatapirya. 


FI 


Dalam waktu yang paling singkat serakan baru itu tampak- 
nya berkembang Jengan baik dan memenuhi kasrat rakyat, para ula- 
ma, tua dan muda, baik yang lehih kolot maupun yang beraliran 
maju, menyatakan simpathi merexa lan berlomhaslomba memasuki 
gerasan tersebut. D1 MANASMANA, akan tetapi yang paling utama 
ialsh di daerah Aceh Utara, berdirilah ca 


sx “ rr 5 7 ? 
cendayar di musiy hujan. teungku Muhamad Daud Beureu'eh 





laksana H Te an 

b e 4 ea Ke 2 Tan “ii Tr, 7 . - 
yang biasanya didampingi oleh Teungku Isma'el Yacub, mengadakan 
perjal anan-per jalanan prepagenda di seluruh daerah Aceh dan ber- 
hasil mencatatkan kemenangan-kemenangan yang gilang-gemilang. 


Bahkan di daerah Sayo dsn Tanah Alas, tempatnya Muhamad Din yang 


PUSA : | 
disebut di atas,a berusaha wenpersuat Pane ana dan begitu juga 


2 . » - & ANTA Aam Tni 1 1 ala F 
A3 wilayah-wilayah Calang sen Meulaboh dalam daerah ficeh Barat, 


didirikan snbingecabang PUSA, Hanya di wilayah-wilayah yang 


lea jauh ke Selatan dalam dnerah Aceh Barat, dengan corak 
- aa (Ph | 5 - #1 ip 1 yan ra 
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lebih banyak berorientasi ke Sumatera Barat, gerakan PUSA itu 
tidak banvak memperoleh peng gikutny2. Kebanyakan kepala-kepala 
pemerintahan-sendiri mengambil sikap yang baik terhadap gerakan 
PUSA dan banyaklah di antara mereka itu yang menerima penghun- 


enasihat cabans-cabang setempat. Dengan 


K3 


jukan dirinya sebagai 
ini diharapkan, bahwa usaha memajukan agama di bawah pimpinan 


dan pengawasan mereka itu mungkin sekali akan memainkan peranan 





yang sangat penting, Lepad" Tuanku Hahmud yang sangat menaruh 
aa ta Jan g , Ae Pa Apa IK 
i - , - — Pa Ni . Lara 1 PA Ia & 2 1 mh Aa : - 1 a 
simpathi kepada gerakan ini, GiSeranl JADatan pelindung PUSA, 
Juga Inlam pers Indonesia serikan PUS: yang menerbitkan 
Ii LI 2 ul an huLi LTi Chi Yi Ki Jana | menda cet apat t CmMp2 La £ Yang mtenor G ol E erta 


memperoleh sambutan yan? hanrat. Kongres tahunan PUSA yang dia. 


— 


dakan di Sisli dalam tahun 1940 mencapai sukses yang amat besar, 


Dari seluruh pelosok Iserah Aceh sampai sejauh-jauhnya telah 
membanjir para utusan dan simpathisannya ke kongres 1tu. 
Sikap gerakan tersebut terhadap pemerintah dan kelompok 


uldeb: lang, kecuali perreserIi ar Pet Aa 2LTI Kecil, adalah baik 


sekali, Dalem sikapnya ke luar tidak sedikitpun menimbulkan wa- 


Jas Tea 


ham. brhwa gerakan ini satu masa kelak akan merupakan wujud ge— 
la 1 CA en aah LA 5 CL 
rakan am -h Belanda dan pembawa bencana Maut bagi kas- 


Pa “Nk wa Kali "5 "1 z1 kb 1 et . 
ta ulBebalong, Pada waktu pengang katan Teuku Nuhamad, putera ke 


. 


1 a ae 
dua kepala pemerintahan-SenuiTt 


tas 


keneserian Ea Mang Teuku Umar, 


yang diturunkan drri jabatannya dalam tahun 1738 — seperti telah 
kita lihat dalam $ yang lalu - Teungku Muhamad Daud Beureu'eh te- 


x 1 " sala 1nLoSs nama H- h kya: L la 
lah menyampaikan ucapan Sel: amat atas nama seluruh rakyat kepada 


nya. Ketika dilakukan pengangkatan Teuku Panglima Polem Muhamad 
Ali sebsrrai Panglima sapi XXII mukim Seulimeun iapun turut hadir, 
u aa ka Tb Vo ag mada FT 

Pada waktu penganrkatan Teuku Chi! Huhanad Basyah,” menantu Teuku 
Ke th Cl Lo  elyd aa Tm Pe ' , Ti 7 


bacai kepala pes: intahan-sendiri k merial 
Chi' Peusangan, seba Cai kepala pemerintanan sendiri kenererian 
FP!!! aa ta Ma 


ar apba ' 1: T t TN 
(eureutoe yang mencakup behagi ian terbesar wilayah Lho! Sukbn, 


ulis sebush karangan sebagai me 


- 1- 


Teungku Tsma'el Yacub bselih men 
nvambut peristiwa tersebut. (4) 1 cuku Muhamad Amin sebagai ketua 


maba —kongres- 

(H) Ka rang ran Tan aksud berjudul “Tiga Detag Labuan men gennara di 
klan Ba aa yang mengisahkan benyembaraan Teuku Raja Sabi, abang 
tiri sepupu Te Tenici pen nana tangan, 2 ekeen-baban Pase, Buku 
tu diterbitkan “oleh sebuah toko buku di bireuen, R3 
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kongres PUSA di Sigli, pala waktu « jadakan salah satu pertemuan 


. - 


besar di Kuta Asan, sebuah reruntuhan kubu pertahanan ceh 


lampau ta! jauh dari ibu-kota wilayah sigli, telah meng. 


di masa 


hentikan pembicaraan salah seorang pembicara, Mr. SN. min, yang 


Mi ma Teten 


menjadi pengacara di Kutaraja, Karera ia terlalu bnyak menying- 


gung politik pemerintah. (4) 
Punca aksi untuk memberontak itu tambaknya terletak pada 


serakan pemuda PSA. Sejak semula, agar kesadaran beragama pada 
rolongain pemuda dapat ditinzkatkan dan perkembangan serta hibur- 
an mereka itu selalu berada dalam kerangka keagamaan, telah di- 


dirikan sebush gerakan pemuua dengun nama PEMUDA PUSA, sebuah 


organisasi pemuan Yang Jalam tingkatetingkat tertentu dapat di. 


ngan organisasi-organisusi pemuda Kristen yang besar 
di negeri belanda. Dalam seriksn ini terdapat juga organisasi 


pandu, bernama KASYAFATUL ISLAM, Dengan segera pula terlihatlah 


di seluruh daerah Aceh pemuda.penuda PUSA yang berpakaian sera- 


gam yang ketika dilakukan pengangkatan Teuku Panglima PolEm Mu- 


hanad Ali, turut pula mengurus pengawalan kehormatan, 


Intak orsanisasi pemuda itu pagi-pagi tupaknya sudah me- 
rupakan tempat berkembangnya benih-henih permusuhan terhadap pe- 


merintah. Hal ini disebakkan oleh tekanan-tekanan yang dilakukan 


oleh pemerintahan alat, sehingga unsur-unsur yang tertekan itu 


terpaksa uenyingkir dsn menehukan suatu yadan lain tempat pe- 


Kwartir-induk K,1. berada di Idi, 
n al Mujahid, 


muaskan perasaan mereka 
ah Hu 





tempat tinggal pemimpin utamanya. Ta adai 


berumur kira-kira 30 tahun - selarnya saja sebagai "pejuang 


Allah" dalam jihad (bhs, Ara 
termasuk suatu kelainan di antara pemu- 


Iperang suci") pasi-pagi sudah mem- 
beri kesan ke arah itu - 
yang militan. Jusa ulama Teungku Lhdul Yahab, gu- 


aa Na are 


da-pemuda Aceh 


tahun, yang segera telah menge 


— 
Pa “ 2 2 - " : - Ta Ta TI TP aa 
ru agama Ul Seulineum, berumur Tt) 


anbil Sampat terpenting Ialam gerakan itu, adalah seorang tokoh 


-yang- 

(4) Menurut Ke 
res itu, Pena yan 
#1 ti k 1 R | : 

tapi Mr. Teuku ! anafian aa 


Teuku Ali Keureukin yang menghadiri kong 
Yimaksud itu bukanlah Hr.5.M, min, te- 
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yang sangat benci terhadap pemerintah Belanda, 
Penempatan kwortir-induk K,Is di Idi mungkin sekali di- 


maksudkan sebagai suatu usaha untuk menjauhkan dri secara sadar 
Teuku Cni! Peusangan, Kepala pemerintahan-sendiri 


mi aa 


dari pengawasan 








Sa 3 





kenege: ian Idi. Raye', Teuku Chi" Muhamad Daud Syah, adalah seo- 


rang yang tidak rapet sekali perhubunsannya dengan kelahiran PU- 


GA dibandingkan lengan Teuku Chi' reusangan, sehingsn pihak PUSA 


ab ama khawatir mendapat pengawasan yang ketat dari 


Demikianlah orsanisasi PUSAi itu berangsur-angsur memper- 


Jihatken aliran permusunan yang tertuju bsik kepala pemerintah 
Belanda maupun kepata kelompok ulgebslane sendiri. Dengan ini 


maka tibalah kita kepada sejala yang perlu diuraikan lebin men- 


dalam legi, Akhirnya? “apakah yang telah menyebabkan baik kelom- 
pok ulama maupun kelompok pemuda maju ingin melepaskan diri me- 
reka dari penerintanan adst lalu membentuk sebuah front persa- 


tuan untur menentang aparat-aparat pemerintahan adat ketuw 


Tunai ulgesslang og Untuk ini re erlulan kitaLlebih dalan memasuki 


sejarah Acer. Secara urniull tercepat tiga pengumpil dalam perla- 


wanan yang telah 1 membuat beperanyan Belanda di Aceh berwatak 


- # g PF aa ini aa —. T 2 Ki 1 2 
fanatik dan lama, yakni: para ulana, uleebalang dan sultan, Dari 
ketira ini ,pengumpil ulamalah yang paling kuat, sedang pengumpil 
kesultanan yang paling lamah. Setelah pretende —sultan berdamal, 


maka kelompok ulama (4) dan beberapa orang uleebalang (44) telah 


meneruskan berlawanan itu, mereka itu - mansemana yang tidak mau 


berkonproni lergan pemerintah Balanda — terpaksa harus dihancur- 





kan sotu demi satus -Boik- 
(&) Di antara ulama-ulana itu te rortat keluarsa Teungku Chi! di 
Tiro Yang praktis tel mengorbankan seluran anggotanya dalam me- 
nentanz penjajahan Belanda di Aceh. (BC senteraaff dalam bukunya 
Mitjen" (1932), Tel. ka 16-43). Ay 
ah dalah seorang di antara uldebrlang-uleebalang itu adalah 

Pena TN Dawbt bira', Lho" Sukin, yang oleh pengarang Len 

parff disebut igbn Cer onverac cenli jke noofden die van geen 
Ondenwerpi Ng wilien weten" (ssalah seorang pemuka Ti Na yang 

£fdak kenal renyerah), Ibid., hal, 87. 
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da di Aceh, kelonpox uL Sobalang herangsur.angsur telah berdamai 
lanntlah nereka Atur dijalikan aparat pemerintahan- 


dan karenanya uA 


sendiri di bawan Pp 


Ar 'IF F Na k Tea Fe ri Sang mkin BA Sa RI Din PAS | Hi 
Sebaliknya dalam KeLJUpOK ULANG Perasaan Anti poemerin- 


itu terus saja malan, sebingga nanya Menunggu suatu 


tah Belanua 
titik-balik dalam pe 
mat besar bagi 


dukan Jepang. 
Somentara kelommok uldsebalang semasxin terikat dengan pe- 


3 yan abi A Te bin - - LAN Ta Ne TA .. " Ea 
TU katan TIng Ona, kel GL Galang 


merintah Belanda dalan 
kelompok ulama perasaan benci terhadap pemerintah terus juga ber 


bahan, 


Antithese avoakah yang dianggap paling wajar @1 antara 
kedua kelonpok yang pekerjyasana GaLAn Peperangan Belanda CI. Aceh 


- dalam sejarah Aceh hal ini titak jam, Nan sesuatu yang 


sa 


PN 3 1 - 
ulama Mi CNSANSSAP kelompox ulecebal IP seba 


bayu - sehingga para 


i . Ti ji Ta 1: 213 - . - a ac abang Bana en real 
sai pengkhianat? Nomun adalah keliru jnga untuk menganggap, bah- 


wa antithese tersebut harus menjadi sebuah konflik terbuka, Ham 
u 


nya keadaanlah ye. $ Yang telah memungkinkan meletusnya bencana 
Walaupun kita tidak dapat meramalkan jalannya 


Ka 


yang dahsyat itu. 
sejarah itu, namun bukanlah suatu hal yang bukan tidak mungkin, 
bahwa, sekiranya peperanga. dengan Jepang tidak meletus, anti- 


these ini bukan tidak dapat dipseshkan relalu. jalan evolusi de- 


ngan diadakannya Hperombaxan talta-cara penerintahan" dari pada 


melalui jalai revolusi dengan keserasian, 


Jadi davatlah GA 
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-- 


tersebut. baik kelompok ulama yang biasa maupun yang maju, baik 
1? paupus Yang rasi?nalisiis Hotern yang 


: Aa s 
pemuda yang konservatti MIupua 
ingin melepaskan diri mereka dari hubungan pemerintahan adat, 
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Parulah kemudian setelah diteliti kejadian-kejadian di tahun- 
tahun terakhir terdavat kemungkinan untuk membuat suatu analisa, 
juga dari perkembangan-perkembangan sebelum terjadinya peperang- 
an itu, Walaupun beritu, perkembangan-perkemi .ngan tersebut sudah 
pula memperlihatkan sejalaegejalanya. Untuk beberapa orang ulama 
yang taat sudah jelas, bahwa gerakan densan tokoh-tokoh pimpinan 


seperti Husin al Mujanid akan menjurus kepada jalan-jalan yang 


an ne 


salah» perobahan namanya menjadi "Husin al Mudajal", si Husin 


1 TCL 


dajal, tampaknya lebirs sesuai untuk hal ini, Besitu juga perhu- 


HB TE — Pa 4 2 - 14 
bungan antara PUSA engan para uleebalang yang berpemandangan 


luas dan loyal lambet-laun menjadi dingin, Pengharapan mereka i- 


tu untuk memberi pimpin:n dan mengambil kendali perakan agama 


melalui PUSA telah menrecewakan mereka, Teuku Chi' Peusangan 
sennkin menjauhkan diri, suatu sikap yang dicontohkan pula oleh 
banyak ullebalang lain. Dalan pada itu pimpinan pengurus harian- 
sudah pula dipindahkan ke Sigli, tempat keadiaman Teungku 


nya 
Muharad Daud Beureu'&h dan Teuku Huharad Amin, Secara pasti da- 
An aa kes aa. 


pat diangsap, bahwa verobahan watak perakan PUSA 1tu, walaupun 


tadinya tidak terletak dalam maksud para promotornya, mendapat 


restu para anggota-anggota pengurus besar ini, 


D1 antara ul@ebslang-ulcebalang yang tetap memberikan 


sokonsannya kepada sepakan PUSA, tentu saja termasuk beberapa 


orang yang dalam hal-hal tertentu telah menjiwai sentimen PUSA, 


Mereka itu tidak nencesan, behkan bilak depat mencegah, bahwa 


dalam perjuangan akhir antara kedur kelompok itu telah menyala- 


kan api-nafsu, bahwa perasaan benci PUSA tertuju kepala kasta 


Kenek LA rupa, tanpa perbedaan antara pribadi 


uldebalang dengan angsota-ang sota kasta tersebutse Juga Tuanku 


Mahmud tetap setia kepada gerakan 2USA dan ia melihat, secara 


sadar atau tidak, adanya kemungkinan untuk menciptakan organisa- 
Airi sehingsa rakyat memandangnya 


ba 


si itu bagi kepentinpanuya 56 


Kan 
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: yr T ea . kasa" -1 ha 
lebih tingsi Gnr1 Para uleebalang. 


Tentu saja orang akan bertanya-tanya: apakah sebabnya 


watak yang nobar nslil berbahaya ah Orranilsasi Tea Lok cCepat- 


cepat dapat ditekant Untuk ini terdapat banyak faktornya, Dalam 


pendahuluan tinjanan ini sudah terli:at, bahya untuk memperoleh 


sketepangan- 






aa Kn ane Sana ME alah ega YO UU Selingan CALA PL Ne La eU “7 
2 : na 2 Fi 03 1 - —“ EP Le "z 3, 6 TN Dsn ng Ja z t.— ' Ke ana: 
1 aj 0 Na E s 3 ya 3 af? K | si Pa | ma s 9 SA | 
i na —- ' 5 1” “ “ 8 2 F 1 ai 2 ja pr k ” EA xv. 3 - 2 “ . “- e z 41 : aa 1 

Cp Tr ae n Ta Maka 4 lg ke aa su AN PA "YO 2 
' G va &. . 13 3 ag - 2 . “8 je . h “js PE n G : 3 2. - PN F .. . $ 3 T - s 
l - w . s 3 P 2 Ta " . £ 1 , K 2 5 — G ra s : e 4 - . . n - 22 3 2: - sh 
4 An aan aa Ae par Sa mag Kala pe ag Tea kaan ala Ti Haa 
cal: 25 ina ps ET : ah 3 : f az £ 1 N 7 
al I Pa jae rs ae aa An | Ta 5 Ba : . 23. BISU At wat Binani TA Si PA 2 - 2G un : 
5 7 Na 3 : si ia nk Ae Aan Pan an Ohh 
angan Kian 3 PESAN 2iegaa. AG Ea Ra Apa Psi j3 TAN LAI Ap ag ag 3 
» 3 - Wan j - ..-. f ” . . 2 


2. 
2 “ G 


aan ia kan HA Ina Inastan: PA Sena ayun Aa aa ara 


Pe sandal Eh Nara daa en ceah One sar Ea sa 2S Ha: Aan ang an 


7 133 : na | | Pr aa Ta 2 Naa Ia aga? 22 Pe Naa . aa 
He Henna pkai Sera mhhean KESAN jera Ben : bei IA 2 Mana 





“ata merit ra Go ndenn Na 2 | 


| La nama 
Aa se Na 









N 





2 
TA 
- 
, an 
i Si 
2 
2 
9 
1 
d 
1 
A3 
“ 
| 
, 
Uti 
Ig Ihbag 





2. 37 


keterangan-keteranran mengenai aliran-aliran yang tumbuh di kas 
langan rakyat, disebabkan tidak adanya Plolitieke) I(nlichtingen) 
D(ienst) (-dinas keterangan-keterangan politik), pemerintah harus 
mengrunakan para ul@ebalang sebagai penasihatnya, akan tetapi a- 
liran-aliran tersebut -—- disebabkan dengan wataknya itu - semakin 
lama semakin melencit dari pengawasan para ulecbalang. Namun ada 
sebuah faktor lain yang terdapat dalam hal ini, Pihak Penguasa 
tidak memiliki sebuan aparat pusairpun untuk mengawasi para ulama 
Ji bidang kerohanian, politik dan sosial, apalagi untuk membim- 
binz nereka itu. Memang, para uI&8ebalang adalah kepala agama di 
Jalan daerah mereka, akan tetapi berhubung dengan antithese yang 
tinbul berangsur-ahgELr antara pare ul@ebalang dengan kelompok 
pihak yldebalang sedikit sekali dapat melakukan peng- 
awasan terhadap ulama. 

Yang lebih sangat dipasakan kekurangannya ialah adanya 
jabatan seoring penasihat arama YANG dapat dipercnya seperti 
bertahun-tahun lamenya pernah dijalankan oleh Tuanku Raja 


yang 


Keumala, seorang keturunan sultan yang amat berpengaruh, Setem 
aa ai i 


Tah beliau itu neningeal (4) institut penasihat agama itu di- 
anggap tidak perlu dipertahankan lebih Tama lagi sehingga hilange 


lah kesempatan bagi Penguasa uptuk mensalakan kontak secara lang- 


sung denrannya untuk mengetahui alipen-aliran dalam kelompok o- 


rang-orang Aceh yang potensiil sansat berbahaya dan tidak kenal 


n: 
damai itu, Inipun merupakan sebuah analisa yang lengan amat mu- 


dah dapat diperbuat sda nasa-nasa. belakangan se-kali, tetapi 


tidak pernan disadari sejak semula, Barulan pada saat-saat ter- 


akhir, bat Jama sebelum pendudukan Jepang, atas desakan Tuanku 


dahmud yang berkali-kali itu, telah diangkat seorang Keturunan 
sultan yang lain bernama Tuanku /bdul Azis, imam Mesjid Raya A- 
Kutara ja, debarta penasihat agama yang tidak resmi? untuk 





ceh di 
ini ia diangkat menjadi kepala penghulu pada Pengadilan Negeri 
di- Kutarajas 


pertimbangan-pertinbangen yang telah menyebabkan lahir- 


pastilah bukan karena kekhawatiran 


Sang 
PA : 3 1 cok, SAR Maa Aa Tz » — ia Tan | La - | 
anna gm Raja Keumala Iehir di Keunals (Dalam) pad: tanggal 
1 Ramadan 1297 H. (1977) dan meningsal di Kutaraja paca tanggal 


1 November 1950. 1,8 


nya usul Tyanku Mahmud itu 
Saman Pena 
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yang timbul akibat dari sikap kelompok ulama dan adanya aliran. 


aliren yang timbul di kelangan mereka itu, Besar kemungkinan, 


bahwa dalam usul tersebut terdapat keinginan, agar jabatan yang 


pernah dijabat olen Tyanku Raja seumala dulu, Kini perlu diisi 


kembali oleh seoreng keturunan sultan yang lain, Sebaliknya Tu- 


Iois vong tidak dapat lisebut seorang ulama menurut 


Tn aa 


anku Abdul 


ukuran yang diperguhakan di daerah iceh, walaupun ia dikenal 


sebapai seorang alem, fidaklah dapat Tn penjabat sebelum—- 


nya yang amat ahli G1 bidang agena, Kendatipun sukar untuk mem. 


berikan penilai 11an menrenai kecakapan:ya dalam waktu Yang nga 
singkat, namun timbul per AaNnyean apakah za mempunyai kapasitas 
ssnya itu? (4) 


cr 


u 
lengan hal-hal yang disebut di ates, perlu di 


1 


uprtuk menjalankan 


Ca 


Berhubung 


jelaskan, bahwa — Beps oeti sudah kita melihatnya - keliru sekali 


untuk menganggap, bahwa watak yang potensiil berbahaya di dalam 


ag La : 2 : sa aa Ba Lai Ci “ 
perakan PUSi: itu harus menjurus kepaua perlayanan. Semua gejala 


1 bt memb eri petun Tuk, b: 5 hua rl densal Her Lerypun jJal el — jalan yang CC 


Tolusioner, antithese Pa akan dapat diatasi, sedang PUSA hanya 


merupakan katalisator untuk merverlekas proses pembaharuan itu. 


Kini, sebagai penutup, akan dicantumkan beberapa catatan 


tentang hubungan anbapa PUSA dengan Huhammadiyah. Gerakan PUSA 


yang dilahirkan sebagai imbansan terhadap tendens agama yang 


modern dari Muhammadiyah, berusaha dalap yaktu yang paling sing- 


kot untuk renjadi sebuah zerakan agama 


Tea 1 Fan 
kedua organisasi Itu telinga gedi- 


yang alirng kust dan ber- 


3 


T 2 2 ' ta 1 1 
pengaruh di Onerin L06he Jk 


aa An AA “ - TI li - Pn 
kit banyaknya hernusuhan terhatlip satu dengan yang lain, akan 


tetapi senakin PUSA berkembang Secara radikal, maka pertentangan 


$ | 1 5 “1 1 ca 2 1 L 
pertentangan itu Iambat-laun telah menjadi reda can tunbuhlah 


: Pena laa Saga tk TA 4 51 £ at 7 aa - 
kedua NIA itu menjadi sesuatu YANG konvergeer" dengan aki- 


at, ba pada akhirnya terlihat alanya semacan kerjasama di an- 
Lk Ly Sa - h us 


tara kedua na it 


(&) Tuanku Abdul 'sis meninggal pada tangsal 1 ta 1961, Almarhum 
t. E Te 3 1 t sei Es Lk 3 an Pa 
dikuburkan As pekub Un keluarganya da ban Da Hg Darussalam, 


AB, 
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s 4. Keadaan perekonomian. 


Jika kita memberikan ikhtisar mengenai posisi ekonomi da 


erah Aceh. selama tahun-tahun terakhir sebelum pecahnya Perang Du- 


nia kedua, sebagai menyambung angka-angka terbaru yang telah di- 


umunkan pada halaman 141-2 218 dalam buku residen Jongejans (4), 


maka hal yang sangat menonjol alah lajunya ekspor beras, 


Jia dalam tahun 1938 dan tahun-tahun sebelumnya daerah 
Aceh hanya mampu mencukupi keperluannya saja, maka dalam tahun 
1939 terdapat kelebihan ekspor sebanyak 5.600 ton, dalam tahun? 
1940 dan 1941 masing-masing Menje di an bulatkan) 21.000 ton dan 
36,000 ton, sedang untuk tahun aa kelebihan ekspor itu ditak- 
sir tidek kurang dari 45.000 ton, 


Sejak masa gubernur Van aiken (4x) telah diadakan usaha 


ekuat-kustnya untuk mengintensifkan produksi beras, baik 


bah 


yang 
dengan cara seleksi Aa Pe ne an maupun dengan 


cara memperluas areal per ayanan, dengan nekerjasama dan per- 


tinbangan-pertiubangen Dinas Peneransan Pertanian Rakyat, Di ma- 


sa residen-residen Jongejans dan Pauw aksi tersebut terus digi- 
atkan dengan bertambah-tombah sukses lagi. Proyek-proyek mengenai 


perluasan dserrk-daerah irigasi terus dikerjakan, Usaha untuk 


menjadikan Sumatera tidak tersaentung dari inpor di bidanz bahan 


makanan menjadi semakin mendesak dan untuk itu diperoleh bantuan 


sepenuhnya dari tepartewen-departenen Urusan Ekonomi dan Laluw 


lintas dan Pengairan, Kredit-kredit yang diperlukan untuk pelak- 


sanasn proyek-proyek irisasi itu Ying sudah dibagi-bagi menurut 


stahun— 
(4) “Land en wolk van Atjdh, vroeger en nu", 1939. . 
ken adalah gubernur Aceh yang terakhirs setelah dia 
bertusras dari tahun 1933 sampai bulan 
Jakarta pada tanggal 1 April 1936 ge 
dikuburkan di pekuburan “Peucut"' 


(44) As Ph, van 
hanvas- ada residen. Van iiken 
Maret 1936. Ia meninggal di 
bagai ansrota Dewan Hindia dan 
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tahun tahunnya telah disediakan dan dipercepat waktunya, Ahli 
pengairan Ir. Yel Crasdt van Rogren diangkat menjadi Kepala 
ba It 9. Ea Al 


Pengairan, 
Di antara proyek-proyek itu yang mencakup luas pengair- 


-n (dibulatkan) 40.000 H.-., disebut yang penting-penting di ba 


ma me Sa Ka Ea aa ea SN aa aa Aa aa KN Ka ANN MSN aa KS Pe GE 
nan 3 5 An asn 1 : Ta z Ijairi 
No, !N 2 ' Wilayah : areal yang akan diairi 
sk mmm mmm mma ban - 2 0———2 eh ea Ar ee ae aa ee 
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. 2 k ini yong mendapat kemajus 
Dengan siapnya proyek-proyek ini yang mendapat kemajuan 
pesa dalam pelaksanaannya Lt, yang diperoleh kerjasama sepe- 


api para Kepala nerirtahan-senciri, liharapkan, agar 
nuhnya dari para kepala pemerintahan-s i arap | ag 


spi kekurangan beras di Crerah Sumatera Ti 
sejumlah besar dari kekurangan beras di rah Sumater imur 


Pia Te # 
yang setahunnya herjumnlan 180.000 ton, dapat dicukupi. 


Perkenbangan penzangkutan beras ke sumatera Timur yang 
L Png at Tea Al - 
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penetapan harga maksimum beras. 
Peraturan itu berjalan sanyset baik dan dari semua pihak 
diperoleh kerjasama yang semaksimal-maksimalnya, 


Ekspor beras untuk Sumatera Timur, terutama sekali ber—- 


asal dari daerah Aceh Utara dan wilayah Idi dalam daerah Aceh 
Timur yang diekspor dengan kereta-api, Jari wilayah Gayo Luos 


dan Tanoh Alas yars diangkut dengan menggunakan auto-sauto barang. 
idak seluruh kelebihan ekspor itu' pergi ke Sumatera Timur, 
lari daerah aceh Barat . seberti ternyata dengan je- 
sd semabo ditujukan kepala keresidenan Sumatera Barat 


las 5. senatas 


yang ekspornya dilakukan melalui laut, Lkspor-ekspor inipun di- 


- - am : Ta aer Ai 7 In In 2 1 2 
Jalankan Secara 1:33 Cola Ek nya daneran LC eh Besar 1 wilayah-wi 12m 
yah Sinskel, Simalur don Keneserian-kenegerian bahagian Selatan 


Aceh dalan daerah Aceh Barat dan wilayah-wilayah Tamiang dalam 
Timur sajalah yang tidak dapat atau hanya cukup un- 


f Tu 


5 


m daerah sendiri, 


r 


tuk memepuhi keperluan beras 


Oleh karenanya jika usaha ber 


3 


B. 


1 merupakan sumber peng 


1 1 TA 5 Fr 1 3 aa sap Te Tn aa 4 
hasilan rakyat yang utaa, maka CI sSemping itu uSsahaesusaha perke- 


bunan rakyat yang lain merupakan tembahan penghasilan yang bukan 


1 5 Tema TA H IT aa rn . 
tidak penting pula, Di daerah Aceh Utar” pertama-tama harus di- 


sebut usaha pena maman penang, dalam tahun 1939 (berdasarkan an gm 


ka-anska terakhir yang ada pada kita) /ceh telah mengekspor (di- 
san 


bulatkan) 25.000 ton dengan harga pk.rt. i 5,--/100 kg, Di dae- 
rah Aceh Timur terdapat usaha perkaretan rakyat dengan jumlah 
seluruh dserah iceh yang ditaksir 


pk.rt. I 29,P79/100 kg. Di daerah Aceh 


ekspor dalam tahun 1959 


kira2 1,3 juta kg sesarga 


Barat terdanmat usaha penanaman ni Lam3 Jumlah esspornya dalam. ta- 
Sea ana La ja La Te pe an pa 


hun 1939 ialah 115 ton minyak seharga pk.rt. f 950,—-/100 kg, 


Penghasilan ekspor kopra, 
Cabang dalam daerah Aceh Sesur, wilayah Si- 


Page, CF Sada la nan 
MAA Sa Hal 


terutama yang terventingz dalan wilayahm 


ea, ” .. 21 
wilayah Kutaraja Gan 


nabang dan Pulauspulau Banyak yang ternasuk ke dalam wilayah 


SYinskel dalan daerah weh Berat, di samping berbagai-bagai wila- 


yah di dalam daerah .cea.Utara, berjumlah dalan tahun 1959 
12,150 ton seharga pX.rs. F 3, 50/1900 Kr, terapi, Jdisebebkan ren- 
dah harsanye, kurang mMemnyas na LEspor TAN kurang penting atau 


yang terbatas kep a kebertingan-kepentinga In setempat saj 
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kentang, kapok, lada, rempah-rempah dan tanaman palawija.(4) 
Selain dari berbagai-bagai usaha pertanian rakyat, di- 


ting dari ekspor hewan. Juga dalam 


na 
D 
Pn 


peroleh juga penghias sila 
memenuhi kebutuhannya di bidang hewan-potong, daerah Sumatera 


Timur bergantung kepada daerah Aceh. Jumlah ekspornya (dalam ta- 


hun 1939) ke Sumatera Tiriur ndnlah 0.706 ekor sapi dan 2.069 ekor 
kerbcu, terutama yang berasal dari daerah Aceh Utara lan wilayah 


deulimeun Celom daerah Aceh Sesar. Di samping itu dalam tahun 


tersebut ekspor kambing ke Penang berjumlah hampir 10,000 ekor, 


: i : Na N “. ea 

Ekspor kayu dan sn jl-hasil hutan berasal terutama dari daerah 
t- Pen Aas Pa UD z - . Sa , 

koeh Timur dan wila: hewilayah Sinskel dan Simalur dalam daerah 


Aceh Barat, Terakhir sekali kita meminta perhatian mengenai mas- 


alah perikanan dan pembuatan garam sebagai sumber-sumber pengha- 


silan rakyat serta ekspor Aceh/cdi bidang telur 1tik asin dan a- : 
yam-potonzg yang liangkut ke Sumatera Timur dengan menggunakan 


gerbong-gerbong kereta-api Aceh yang khusus diperbuat untuk mak- 


' segi: 3 G4 
sud tersebut. /yang terpenting 


an bangan budidaya (sonderneringslandhouw) yang dising- | 
& ert Te Ti wi El - Lu $ E | 


gung di sini secara salintans-kilas hanya tercapat dalam wilayah-— 
wilayah Temiang dan Langsa, di sana terdapat kebun,.kebun getah 
dan kelapa sawit yang Tuss yang termasuk ke dalam daerah perke- 
bunan 1 Sumatera TInur, wilayah-wilayah Meulaboh dan Singkel 
dalam daerah Aceh Barat juga dengan perkebunrn-perkebunan getah 
dan kelapa sayit dan wilayah Takengon dengan perusahaan damar dan 
Pngn EU nersra, herbagai-bagai kehun kopi yang besar dan kecil, 


1 
Tg El . 
aw 


di samping kebun-kevun Jilayah2Idi (dengan kebun-kebun ge- 


tah) dan 1h6! TukGn (dersan kebun-kebun getah Ian sisal) hanya 


memiliki bebernsa buah kebun saja, Jkhir tahun 1939“di seluruh 
Izerah Lceh tercapat 135 hah usaha-usaha perkebunan budidaya de- 
ngan luzsnya yasing-nosing Kurang dari 20000 Es. dan lP/ buah 
dengan luasnya masingmasing 3 900 Di, Ikan lebih, 


Seluruh arerl yang ditanami dalam tahun tersebut berjumw 


5 | 2 ' pi ta | Ah - T “2 T Tk 1 an 
lah: setah Bl 060 LIA 9 wela Mel SEM La Ta 305 Ea an A0 P1 Pt Ha P 8 
: - Ae ta An PEN 
sisal Ty 520 H 2 hg Cot seri a50 Lg Ag 


la 
Permintaan-perjintaan erpah (serfpachtsaanvrasen) sejum- 





“ too 2 j A 4 
lah 22,018 Eee, terutama ditering dari NeVo ErVereutk daerah Aceh 


—Barat— 





(5) Lihat pada : iti salaman Dua 


1. 
» 
? 
? 
e 
I 
Ti 
3! 
- 
s 
, 
- 


— 8 
aa - b " . 
| gg » —— y 1 , aa sa 
» ar ' naga 
2 - - | | 
s2 
ta 3 ti 
i 5 “' 
La | 
5 ni 2 
n aa 2. ba 
, Y 4 | “ f 
, Pi Lean 
La “ “ Ka 6 





NN na aa 










TPA ng Pan EL 





54 : 3” 2 Agu” PON ai 3: NG. EN aa te mn Gta 

1 SN Be Ta st an ME N aa Oa LE Ba ea Tmn en OUR Tae Un naa mna Kan Ba Ga En ke an pap ak: 

ET RA DUAN ai Iebe Hy 5 Perta 5 bar Aagd Talang 

IN NM Ust Arek Kk dg . Pa gg ' 3 K UN Sa 3 sa ja UN an Pena ar ea ON Kadar n “IN - | 

1 Ta bata 1 Pan - Na 1 — Ta 3 - mebanya ep" , Naa Peka ma TP Aa . “ai SIKE P 3 2 ai Ey « Fan aa ! 
In Ra ena AA TA LN ia, MRT EN KN ARU AE arnde Tn 
N$ eh SEA ag, BN gp Ta pa. aa aU Ha Laut Pr San 22 2 ena AP PES Ne ena Na NN san | ng MA na 
nd - 5 Iu —- - 3 Pa Ka Ke 3 “ , ban — Na an 2 2 - Ka —. ga aa Pa P 
“ENI NIAT ea jera Mao UNeh Ketnan adan. DER EA Van MENAA NAN Va 
3 en aan Lab ap Deba Pe ek Ea oat PAN 23 Ka ag ana Teen NEW 3 PAN A3 td 





































































Ha AIA Bye ynb, Andik Jas -hesert Tali RR 
NN AA ea MUA ah SN (Ki AAS Nb n Na en Stan Ma ee ema an ya Men 
4 2 4 5 £ 


Ba ejaan PN Bp NA ea 






. 
— 










NE Na Ga AI 
PE Da TAM 
aa ae 5 Ag 


— 


in 


3 Tapa No Una NP K3 le Ta 2 3 Bg 
Ane it ma ( eU 

35 EA nj any i Ta 
: De beng LA na 


no Wee, 
0 KS 2 2 


II su" 


ATI 


N 3» ur 
Jaa 
ht 
3 es 


2 


4 
Ta 


wiP 
TP 


3.£ 3 


, 


k 
“ 
d 
» 


1g 


! 
Ge 


LN 


uh 
» 
' 
24 


ba 


laa ag 


NP 
« UI 
ten 





EN Ia 21 pa 
“ , 


19 - 


Barat dan wilayah Lh6' Seunawe lan.dari NsV, Socidtt" Financibre 


des Caoutchoucsu juga untukrtosrah ceh Barat, sedang dalam pe- 


nyelesaiannya. Akhirnya Cisebut di sini mengenai usaha-usaha 


pertimbangan yang terdapat dalam wilayah Temiang (pemboran BPM 
1 


dd Rentou), Langsa (pemboran BPN Perlak), Lh6! Seumawe (pemboran 


KPM) dan Meulaboh (tsubans emas NY. Harsman :1) pa 


rapa besar artinya usaha usaha di bidang perkebunan 
dan pertambansan itu bagi kemakmuran rakyat — . tidaklah perlu 


dijelaskan lebih lanjut. Hanya perlu dikemukakan di sini menge- 


nail rencanasrencan: jangka panjang Jari perusahaan damar dan ter- 


pentin negara yang dalam tempoh tidak sampai sepuluh tahun - di 


bawah pimpinan yang Kuat Jari buan H, Oosterling - telah berkemm 


bang dari sebuah perusahaan percobsan menjadi sebuah perusahaan 


produksinya dalam tanun 1941 sebanyak 10.632 
dengan 2.1!13 ton dalam tahun 1936, 


nonor satu dengan 
ton bahan nurni divb,ndingkan 
518 ton dalam tahun 1951 Jan 126 ton dalam tahun 1926. Dari 


10,632 ton bahan murni itu dengn harganya franco pelabuhan 


Seunawe) sejumlah 9,79 sen/ke, terdapat 7.910 ton 


'an 312 ton balsem yang "redecanteerd'" 


angkut (Lho' 


damar, 2.10 ton terpentin 


(-sudah dibersihkan). 


yunlah areal pohon tusam (pinus merkusii) di Takdngon 


(dibulatkan) adalah 700000 H./.., di antaranya 40,000 H.A. se- 


dang diperkebunkan Gan 35.000 Hsi.. telah dapat disadap. Walaupun 


dilakukar perluasan produksi tanaman tersebut, namun masih ter- 


Maa 1 Ta ara 23 sr 5 2 : sa : 
Jabat kenungkinan untuk memperoleh daerah-daerah pelemparannya, 


produksi damar belum lagi mencukupi keperluan dalam negeri (baw 
tik Jawa): terpentin 


tetapi ketika nereri 


terutama dikirim ke negeri belanda, akan 
itu diduduki Jerman, maka bahan tersebut te- 


1 1 hk NS a19 Yaa Te AP er It nm L 
lah sangat di remari oleh Sustral1a. Dalan rangka penyeilaan apa 


Z k 
La 


yang dinamakan "rencana 27 juta" telah dikeluarkan kredit pertama 
untuk persiapan- —-persiapan pendirian paberik kertas dalam wilayah 
Idi di kuala Krueng Jambe Aye yang berpucuk di Take€ngon7 sungai 
itu akan dipersunakan untuk mengalirkan kayu. Dalam hubungan ini 
selanjutnya teluh direncs nakan untuk nengeksploitir arerl pinus 
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Lyuos- Gen ah alas Ci sana terdapat Ik, 


Tar 


dalam wilayah Gas 


- dar Ag Tea (Ia Yg 
30,000 TES yang a akan dieksploitir den akan disombunz dengan 
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Ikabelbaan” denran daerah pengaliran krueng 2amb6 Aye. 


Seberat kesimpulan dapat dinyataka 1, kohwa keadaan per- 


ekononian di dalam derah Aceh dapat disebut baik dengan pers. 


pektif-perspektifnya yang luas untuk berkembang lebih lanjut. 


sesuai dengan peribahasa Aceh lama pangulde 


Usaha pertanian, 
adalah usana yang utana), tetap me- 


hareukat, neuzoe (-pertanian £ g 
rupakan dasar penghasilan rakyat yang terpenting, ditambah lagi 
dengan pengnasilan-pen aghasilan sompingan lainnya untuk menjamin 


kemakmuran rakyat. 


Menurut perhitungan Kepala Dinas Penerangan Pertanian 
Rakyat yang terakhir, Ire et Seyifardt, yang mempunyai saham 


yang sangat penting dalan perkembangan perekononian Aceh di tahun-— 


tahun terakhir, penghasilan rak yat yong tertinggi adalah di dae- 
ce 


h Besar, Sesungguh- 


rah Aceh Barat can yang terendah di daerah 
nyalah denikian, Jaerah Aceh Besar merupakan tempat yang lemah 
Daersh itu hampir-hampir ta' dapat me- 


dalam perekonomian Aceh, 


menuhi keperluanny" sendiri di bidang beras, sebagai penghasilan 
sampingan, terurtan? dalam. wilayah Kutaraja dengan usaha kelapa 
nya dan dalan wilayah Seulineun dengan usaha peternakannya, kea- 
daerah tersebut adalah kurang menguntung- 


- 2 Sa ena 
daan perekononian untuk 


kan 2 
ra cara pemecahan dalam hal ini ialah pengadaan 


pengairan di lembah Neeh Besar secaru besar-besaran seperti telah 
dikemukakan dengan segala macan alassn di dalan Dewan Rakyat oleh 
Tuanku Nohmud, Mengingat biaya- biaya yang diperlukan untuk itu 
. es ahwa dibandingkan dengan keuntungan ekonomis- 
ama 2 ahnya diban-In8 $ 5 
sangat besar Jjunlanan, 
Sena nba an2 tersebut telah ditangguhkan, (44 
nya, maka untuk S ntara rencan 1 8 » (4) 


—Namun- 
An : 
: Ta anyaman J yang E sn berkembang deng” 1» 
Dari halaman 352: Tenaman laga yang Per Ba aan eubang dengon seba 


ik-baiknya itu, disebabkan oleh penyakit Lada serta ma har- 
lada, kini sulah hampir hileng me angaa Tanah An1, kepada pe- 

mat saya mempersilakan Tn a ek ra jeh" karya J, Kreemer, 

jilid I, hal. 197 aa bala tahun 1959 ana ekspornya tercatat 


um F3 NN T0O0 1 I 
Ya 033 ton dengan mar da ak ek T 4 - p, 


(aa Del Lam 'yerkpro! pa anu Yr 1 2 et, PENA rer era ngan Pert an1o2 TI Rak 


Da 
1 T Wal, Se Ha 
yat hceh kahun 1939-1910 (hd, 5). Ea Ale 2 na en an 
pembiayaan proj Jreue Itu an kan jatilah rillioenfonds! 
(—dana jutaan) Tar ditaks 


ok Kyrucrnr ti 
ir akan menelan biaya tidak kurang.dari 
25 juta sulcens:i: Ken Da 
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Namun demikian dikandung Haks ud untuk menempatkan "keuntungan 


politik" di atas Ikeuntungan ekonomi" dan untuk memberikan prio- 


ritas di dalan perkembangan serta pelaksanaan rencana tersebut. 


Akhir sekali beberapa penjelasan mengenai rencana iriga- 


si yang berhubungan dengan rencana kolonisasi orang-orang Jawa, 


Proyek-proyek irigasi yang disebut pada pendahulu 8 ini tidak 


meriberi tempat yang luas untuk kolonisasi orang-orang Jawa ber- 


hubung sebagian besar dari areal venz diairi itu sudah ditempati 


oleh petani-petani Aceh. Di samping proyek-proyek itu terdapat 


juga beberapa proyek-proyek irigasi lain untuk kolonisasi orang- 


orang Jawa yang selang dipelajari. Sebagai proyek terpenting sa- 
ya sebut di sini rencana irigasi dan kolonisasi untuk daerah per- 
batasan wil.yah kenerserian-keneseriat bahagian Selatan aAceh (Tru-— 


mon) dan Singkel. 
Usaha untuk menotern iensikan perhubungan tetap merupakan 


syarat yang sangat mendesak. Pelaksanaan hal 1nipun akan dipak- 
sakan oleh peperangan. Investasi-modal yang tidak sedikit junlah- 


nya untuk pembane ST KAA dan perbaikan materiil kereta-api /ceh yang 


selama peperangan Hen ja 


3 an 1 cd ak 


di berkurang sekali, kini akan menimbulkan 
pertanyaan apakan le! 


ik baik untuk memodernisasikan apa 


yang dinamakan "jalan raya 1 dari Kutaraja ke Hedan. Juga. untuk 


ini diperlukan biaya yang berjunlah sampai beberapa juta, 
Usaha untuk neneruskan pembuatan jalan sepanjang Aceh 


Barat dari Rundeng dalan wilayah Singkel ke Sidikalang dalam ke- 


residenan Tapanuli, sudah | Ainulai. Untuk perbaikan perhubungan 
yang sangat penting ini yang naat daerah Aceh Barat se- 
cara langsung ke dataran tingsi Karo den welepaskannya dari iso- 
lasi, sudah disediakan biaya sejunlah £ 750.000, —— dari dana ka 
ret, Dengan sendirinya untuk pelaksanaan pembuatan jalan-jalan 
ini akan diberikan prioritas yang utama sekali dibandingkan de- 
ngan pembuatan apa Yang dinamakan "jalan transverssal" Sigli- 

Meulabih, Seperti diketahui, perbuatan jalan dari Sigli melalui 
Tamneulo lan Tangs$ sampai Ke Ceumpang (99 km.) sudah banyak di- 
dan di bahagian Meulaboh sampai ke Kuala Tutut 
(60 km.) sudan diperbaiki seluruhnya untuk kepentingan tambang 
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UK 


an itu G7 kas), pada ketika itu ditaksir Sejuta guldens. Penye- 


lesajan perhubungan yang disebut terakhir itu, baik dari sudut 


ekonomi raupun pertinbangan politik, haruslah diberikan priori- 
tasnya, 


Akhir sekali dijelaskan, bahwa jaringan jalan-jalan per- 


usahaan danar dan terpentin negara C1 dalam wilayah Tgkengon 





yang sudah diteruskan jauh ke lemvah Isa', sudah sebarian besar 


- Na Ti —a 3 - mn - 5 - 
puln yang disiapkan aral ke Blangkejeren. Juga dikandung maksud 


untuk meneruskan Jaringan jalan-jalan dari Takengon ke dataran 


tinggi Tanah Karo, akan tetapi hal ini, dengan sendirinya, ter- 


gantung kepada kesdaan selanjutnya yang akan ditampung oleh per- 


us haan ini, terutama sekali timbul pertanyaan? pabila dan bagai- 


yana areal pohon tusarn di dalam wilayah Gayo Luos akan dieksploi- 


CE 


Aa Se as aa Ka 


s 5. Perkembangan budaya. 


Mengenai perkembangan pendidikan di daerah -ceh, setelah 


diununkan angka-angka terharu dalan buku residen Jongejans (hal, 
219-267) (4) akan saya singkatkan saja. 


decara umun dapat dikatakan, bahwa perkenbansan pendidik- 


menjadi haik setelah uembaiknya keadaan 


tar 


an berongsur.angsur telah 


keuangan sejak tahhn 1934, Baik sekolah-sekolah desa (svolksschool 
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denran 3 relas) maupun sekolah sekolah sambungan (-vervolgschool 


olahesekotah Belinda Indonesia 
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dengan 5 atzsu £ kelas) 
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) : x " 
(-Hollands Inlandse “ohool denesan 7 kelas) uengalami penambahan 


yang terus-menerus. 


kabar “Cahun 
di dalan daerah Aceh: 1 sekolah M.U.L. “4 sekow 


kolah ta khu-— 


1939 berjunlah sekolah-sekolah pemerintah 


dan kenegerian 


lah rendah Eropah (-uropese e 
8 sekolah E.IeS., 49 sekalah sambunsan, 318 sekolah rakyat 


2 ha ah 
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Larer School), 1 s 
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an 1 sekoiah tukang, Sejak itu ura ter'apat penambahan- 
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menenbuskan" (-doorbrekingsplan) yang dilahirkan selama tahun- 
tahun peperangan di bidang pendidikan, olen karenanya mendapat 


esuai dengan rencana ini, maka di- 


U9 
C3 


ganbutan yang hangat sekali. 
lakukanlah penelitian yang teratur secara masingmmasing wilayah 
serta ditetapkan pengadian pendidikan untuk setiap wilayah, se- 
hingga dalan beberapa tahun akan hilanglan butas-nuruf, Sayang 


skali rencana tersebut tidak dapat dilanjutkan disebabkan oleh 


Wi 
CD 


neletusnya peperangan Jan akan Si sertokan Waku yang Der abuua 
-hun lamanya untuk menebus kembali kerusian yang telah ditimbul- 
kan oleh pendudukan Jepang itu, 


slah sabtu hasil dari perhatian masyarakat yang semakin 


rr 


meningkat itu, terutama di bidang pendidikan H,U.L,0. dan H.Il.p. 
ialah tinbulnya golongan yang lebih berpendidikan, sehingga me- 
mungkinkan diadakannya seleksi dilan peneriuaan tenaga-tenaga 


pegawai untuk berbasai-bazai jabatan pemerintahan dan swasta 


Sistim penggajian tenaga-tenaga muua d1 kantor-kantor pemerin- 
ah ye benar-benar tidak memadsi itu, di mana seorang klerk 


ang berijazah MU, O. yencrima penghasilannya kurang dari seo- 
rang pembantu rumah-tangia, telan menjadikan faktor penghalang 
dalan memperbaiki mutu pegawai dinas, dinas pemerintah, Walaupun 


demikian, d1 masa-masa belakangan ini telah berhasil juga untuk 


hg 


NA Ba Aa anal aa ena AT 
dilakukan peremajaan tenaga-tenaga Gl kantor-kantor pemerintahan 


dengan tenaga-tenaga yang terdidik dan untuk ini lebih diutamakan 
tenaga-tenaga bangsa Loeh. Juga pala dinas kereta-ap1 dan kepo- 
Isian lebih diperbesar lapangan basi tenrga.tenaga bangsa Aceh, 


Dalam 8 2 bab ini sudah kita lihst, bahya sanpat perlu sekali bas 
ri pemerintah untuk nensruh perhatian terhadap masalah ini, 

Di samving penditikan para sekolah-sekolah rakyat, sam. 
bungan, H.Ies, Yan Me IeheO, pilak pemerintah menaruh perhatian 
juga untuk memberikan pendidikan menengan kepada pemuda-pemuda 
bangsa Aceh. Sudah ada pemuda-pemuda “ceh yang telah menempuh 
sekolah-sekolah kedokteran (N.I.i.So), hukum dan sekolah-sekolah 
pemerintahan dalam neperi (OI Vale) Aatru berbagni-bagai se 
kolah tinggi dan menencah di neseri Belanda, Rumah bekas kepala 
pemerintahan-sen'iri keneperian Peurcula' Teuku ( Chi! Muhamad Tha- 
yeb li Betawi, yang telah disebut dilan bab ini, yang putera-putew 


£ranyanya— 
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ranya menempuh pendidikan tinggi baik di negeri Belanda maupun 
di Jawa, merupakan pusat intelektuil bari pemuda-pemuda Aceh 
yang belajar di sana, Juga Tuanku Manmud sering berkunjumg ke 
mari jika ia menchadiri sidang-sidang Dewan Rakyat dan dengan 
jalan begitu dapat pula ia mengadakan kontak dengan pemuda.-pemue- 
da bangsa ficeh yang setang belajar itu. Dengan tegas perlu di- 
nyatakan di sini, bahwa dari pihak Teuku Chi' Peureula' tidak 
pernah diketahui adinya penga uh untuk membenci pemerintah, 

Untuk menempatkan tenaga-tenaga yang berpendidikan ting- 
gd dan menengah inipun terdapat faktor-raktor penghalang, Namun 
kebijaksanaan pemerintah yang banu sudah pasti akan memberikan 
kemungkinan yang besar untuk menembus kesukaran-kesukaran itu. 
Untuk tenaga-tenara dokter iceh, baik pada N(ilitair) G(enees- 
kundige) D(ienst) maupun pada Dlienst) V(olks) Gl(ezondheid), 
disediakan lapangan yang cukup luas. Begitu juga halnya untuk 
menempatkan ahli-ahli hukun banesa .ceh, baik dalam rangka korps 
pemerintahan yang baru maupun untuk bilang—-bidang hukum yang la- 
in, terdapat kemungkinan yang besar, 

Dalan 8! 2 bab ini sudah dijelaskan, bahwa susunan peng 
hidupan masyarzkat /lceh menjurus sedemikian rupa sehingga pendi- 
dikan menengah Jan tinggi hanya terbaras pada golongan-golongan 
bangsawan Iiceh saja dan sedikit sekali terlapat rolongan-solongan 
di luarnya yang berperdidikan menengaan atau tinggi. 

Di samping bantuan pemerintah maupun kas-kas kenegerian, 
di daerah Aceh terdapat dua buah dana-studi untuk membantu pemu- 
da-pemuda pelajar, Dana tertua dari cana-dana itu adelah "Atjeh 


Studiefonds" (dana pelajar Aceh) di Sutaraja yang di tahun-tahun 


Tar Ii 3 


dan 


terakhir dipimpin oleh Teuku Nya' Aris, Panglima sagi XXVI mukim, 
Yang termuda tetapi yang paling kuat yanszs diberi nama "'Studie- 
fonds untuk Aseht' (-S.UsAs, berkedudukan di Nedan dan dipimpin o- 
leh seorang yang amat keras hati bernama Mr. teuku Muhamad Hasan, 
ajun-referendzris di kantor Kepala Daerah di Medan, la adalah 
putera tertua kepala peuerintaran-senciri kenegerian Pineung da- 
lan wilayah Sigli yang mencapai gelarnya pada Universitas Keraja. 
an di Leiden: di sana, berkat keinginan belajarnya yang menyala- 
nyala maupun perhatiannya untuk daerah sendiri dan bicang adat, 


SIAS 
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ia telah memperoleh penghargaan dari semua mahagurunya, Setelah 
mepamnatkan pendidikannya itu i2 ditempatkan dalan dinas peme- 
rintahan? perhatiannya tertuju kepada perkenbangan-perkembangan 
di dalam daerah Aceh, akan tetapi ia tetap menjaga, agar tidak 
terlibat di dalam setiap nasalah politik yang berkenasn dengan 
Aceh, Kenribadiannya itu pastilah telah menbuat "dana pelajar" 
yang didirikannya di Medan dalam tahun 1939 itu memperoleh ke- 
percayaan yang besar, sehingsa di seluruh daerah Aceh terdapat 
cabang-cabansnya, 

Dalam hubungan ini perlu pula dinyatakan mengenai tokoh 
hceh lain yang bertempat tingsal di Nedan yang sejak diadakannya 


pembangunan di bidang pendidi'an di Aceh telah mempunyai saham 


us 


yang tidak sellikit, yaitu kepala penilik sekolah pendidikan buni- 
putera (-hoofdschoolopziener bhij het inlands onderwijs) di Me- 
dan bernama Aboe Bakar yang jasa-jasanya telah dihargai pemerin- 
tah. dengan diserahkannya bintang kerajaan kepadanya, Perlu dica- 
tat, bahwa Aboe Bakar merupakan salah seorang putera hceh yang 
tidak berasal dari keturunan ultebalang, (4) 

Untuk lenzkapnya perlu dikemukakan lagi di sini mengenai 
perkembangan-perkembangan yang terjadi Ui bahagian lain di Nusan- 
tara tentang adanya kelompok-kelompok pemuda intelek yang semakin 


membesar seperti telah dijelaskan sebelum ini, Dengan ini saya 


: -maksudkan- 
(») Kendatipun demikian, /boe Bakar yang dimaksud itu - menurut 


pengetihuan penterjemah - On Meninscal sebagai Kepala Dinas 
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan propinsi daerah istimewa 
hceh di Kutaraja, bukan pula seorang yang berasal dari golongan 
rakyat jelata seperti yang mungkin disangka oleh Dr, Piekaar 
karena ia tidak mensgunakan gelar "teuka" di muka namanya. 


Adik almarhun bernana Nya' Uyar yans pada-awal kenerdekaan 
Indonesia menjabat Kepala Kemakmuran daerah Aceh di Kutaraja dan 
oleh Dr. Piekaar disebut sebasai "de uterst bekwame adjunct-land- 
bouwconsulent aon het hovf! wan de afdsling economise zaken (-seo- 
rang "adjunct-landhouwconsulent" yang sangat ahli selaku kepala 
yrusan perekonomian) (hal, 216), Nya' Tma adalah korban penculik- 
a09 yang pertama di Kubterata dalam bulan Desember 1945 sekembalinya 


api menghadiri sidang ekonomi Pa suatu nalam di tenpat kediaman 
Dn Mahmud, (bandingkan iuga "Memoir (cata tan) Ti, Panglima 


Polim" hal, 13 jo. "Memoires van Teule Muhammed Ali Panglima Pol€m' 
(terjemahan J.E.J. Brend sen) hal. 13-12), 1.3 
Ai 
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maksudkan adanya kesukaran-kesukaran yang berhubungan dengan pe- 
nyesuaian-penyesualan ke dalam masyarakat yang timbul pada pemu- 
da-pemuda yang tidak lagi mau terikat dengan hubungan adat asli, 
suatu gejala yang tampak di seluruh dunia dalam suatu masa seja- 
rah. Timbulnya - untuk memudahkan saya sebut saja - "golongan ke- 
tiga" itu telah menempatkan pemerintah - terutama untuk daerah 
Iceh - dalan suntu masilah yang sampai sekarengpun belum dapat 
dipecahkan, 

Telah saya jelaskan sebelum ini, bahwa kebijaksanaan 
pemerintah telah mengalami kegagalan dalam menghadapi hal ini 
dan kit: melihat, bahwa hanya dengan melakukan pendemokrasian 
dalam sistim pemerintahan adat yang turun-temurun itu sajalah 
dapat diberoleh jalan keluar yang memuaskan. Juga dalam hal 
ini akan ternyata, seperti seringkali terjadi dalam sejarah, 
walaupun itu disebabkan oleh kezdann-kesdaan yang dapat me- 
nimbulkan bencana yang tidak dipersiapkan terlebin Cahulu, 
bahwa kebijaksanaan politik, yang Secara tidak disadari untuk 
menempatkan "golongan ketiea” Itu secara progressif ke dalam 
aparat-aparat pemerintahan lan dalan hal-hal tertentu ke dalam 
pemerintahan adat yang tredisionil itu, akan merupakan politik 
yang tidak memahami kehendak zaman dan akhirnya akan menempuh 
jalan-jalan yang revolusioner yan?» selenarnya dapat dijalankan 
melalui jalan-jalan yang evolusioner, 

hda sebuah hal lagi yang akhirnya perlu diperhatikan, 
yakni pendidikan agama. Seperti halnya di tempat-tempat lain, 


juga di daerah Aceh pendidikan agama dan pendidikan umum merupa- 
kan dua bidang yang berlain-lainarn yang diurus oleh lain-lain 
instansi. Pemerintah denran cermat serali mengurus pendidikan 
umur, tetapi melepaskan urusan pendicikan agama bagi pemuda-pe- 
muda kepada badan-badan yang sejak danulu telah menampung perso- 
alan tersebut. Akibat dari politik rang sejak semula bukan tidak 
tepat itu ialah, bahwa keinsinan pexdidikan agama Yang meluap- 
luap itu tidak puln dapat Nimanfsatkran untuk mempopulerkan pen- 
didikan rakyat. 

Dalan banyak hal sekolah-sekolah pemerintah itu tetap 
- merupakan sistim yang asing bagi suasana Kampung Yang berdiri 
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Ji samping sekolah agama yang memang menjadi darah dan daging 
masyarakat kampung. Yengiapusan lualisme ini dengan jalan mema- 
sukan penlilikan agama ke Jalam rencana pelajaran sekolah-seko— 
lah rakyat, mungkin sekali - wilaupun terlapat kesukaran-kesu- 
karan di dalamnya - Nerupakan sebuah cara pemecahannya. Percoba- 
an pertima ke arah ini sulak dimulai dengan menyediakan lokali- 
tas.lokalitas sekolah rakyat di sana sini untuk pendi'ikan agama. 

Jika hal-hal yang disebut sebelum ini berhubungan dengan 
apa yang dinamakan "pendidikan agama tingkat rendah", maka dalam 
8 3 bab ini rrya mendapat ea untuk nenjelaskan, bahwa, 
terutama apa yang dinamakan "sekolah-sekoLan agama menengah". itu 
selalu saja nerupakan serang propaganda anti-belania, 

Sudah saya jelaskan, bahwa dalam golongan ulama tetap 
menyala semangat anti-Delanida dan, disebabkan bertambah subur- 
nya antithese antara paras uldebalang dengan ulama, maka para 
ul@ebalang itu, kenlatipun mereka merupakan kepala agame dalam 


daerah mereka sendiri, dalam banyak hal tidak cukup mampu untuk 


melakukan penrawasan terhad D sekolah-sekolah dan serakan-gerakan 
agama, apa lagi untuk membi nenya 


Hal yang lebih "empersukar lagi untuk mengenal perkem- 
bangan ini ialah karena sebagian besar para uleebalang itu jus- 
1 ai 


tru menaruh perhatian yang besar terhadap pendidikan agama! Ba- 


nyak di antara mereka itu merasa mendapat kehormatan jika di da- 


lam daerah mereka terJapat sasu ateu lebih sekolah-sekolah agama 
itu, yang « berkat para ulams terkenal yanz memberi velajaran 


pada sekolah-sekolah itu - turut pula mengtarumkan nama para us 
Idebalang itu, Para ulama jitr — seperti telah kita lihat -— di 
antaranya ada yang memperolek pendidikan di Mesir, yang lainnya 
pula di Sumatera Barat atau di tempat-tempat lain dalam daerah 
Aceh, selalu pula secara tereng.terarran atau sembunyi-sembunyi 
Pen anti Belanda, suatu hal yang turut membuat suasana 
tambah berbelit-belit. Oleh karena setiap kritik itu akan memukul 
mereka Kinuka makamungkin sekali, bahwa inipun menjadi salah 
satu alasan nengapa pengawasan din biribingan mereka terhada | 
keadaan pendidikan sekolah-sekolan itu menjadi sia-sia, Dalam 
hal ini kita hertenu dersoncoxtoh yang disebut dalam 8 3 bab 
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ini nongenai penempatan-penempatan politik dari beberapa orang 
tenaga pengajar pada sekolan agama di Bireuen yang dilindungi 0o- 
vs leh Teuku Chi! Peusangan. 

& Sebuah pengawas:n yang haik terhadap pendidikan ini 

yang dilakukan olen seorang ahli yang benar.benar dapat diperca- 
ya dalam sebuah instansi yang merdeka dan beranda di bawah para 
uldebalang, mungkin sekali dapat menberitahukan setiap yuktu ke-— 


1 


pada pemerintah menrenai sejala-gejala yang lahir pada banyak 


Ak 
w 


sekolah-sekolah itu, 


6, Peperangan lengan Jerman. 
Pecahnya peperanzan dengan Jerman yang telah membawa peg- 


kembangan yang memuaskan keadaan politik, ekonomi dan kebudayaan, 
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cr 
kk: 
Gan 
| 
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pada umumny: - meninbulkar reaksi dalam artikata yang tidak 
yemuaskan. Halahan sebaliknya, pecahnya peperangan, seperti telah 
kita lihat terlebih dahulu, merupakan dorongan bagi pembangunan 
yang lebih cepat dalar bermacam-macam bidang, misalnya dalam bi- 
pendidikan dan irigasi. Derita mengenai pendudukan negeri 
Belanda oleh Jerman telah melahirkan pernyataan-pernyataan keta- 
atan yang serta—merta di seluruh Aceh, Malahan hampir tidak nasuk 
akal, bahwa nasional-sosia lisne dengan diskriminasi ras yang me- 
ramalkan tidak banyak nendatangken kebaikan br3i dunia Timur, a- 
kan dapat memperoleh banyak simpathi di dalam masyarakat Indone- 
sia. Tidaklah nengherankan, juga di daerah Aceh, ragyat Indonesia 
ikut.serts dalan merghadani keteganyan peperangan dan memberikan 


kerjasamanya dalam pengumpulan wang untuk keperluan lana-dana 


- 


'Ispitfire" dan dana-lina peperangan lainnya, seperti juga dalam 
pasukan-pasukan penjagaan kota dan neseri, organisasi penjagaan 
bahaya udara, dsb.nya. Di dalam aksi pengumpulan sunbangan.sun- 
bangan itu, naka Aceh dengan sumbangennya berupa sebuah "spitfire'" 
dan sebuah brengun-carrier sama sekali tidak merupakan sambaran 
yang buruk dan terasa anat yenyehangkan hati, bahwa kelom- 
pok-kelompok masyarakat Indoresis dan Cina telah memberikan pula 
sumbangan delam jumlah yang cukup besar. D4 antara kelompok masya 


pnakat Aceh terdapat keinginan yong besar untuk menjac li pasukan 


-pasukan-— 
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pasukan penjagaan kota dan nereri, 


terutama yang simpai 


wedanaar perkebunan-perkebuna 


sur-unsur yang bukan-iceh, Venrenai 


untuk mengorgsonisir kesotuan-kesatus 


dalan tidak € L Okkabu 


ai 201 p - 1 


oleh 


yaneka ini 


Pale RA 


mewa yang dilakukan pemerint 


nemukan 


F 
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SG SUAtbu Pa 


Na 


dalam hal peperancan dengan Jepang, 
sesuatu verobshan karena perasaan Ya 


tanya Amerika bilamana terjadi pera 
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nerara sekutu diangs2p cukup kuat Uu 
an tentara Jepang, Pala awal bab in 


SAT 
kem Me 


penghapu 


AE 
Pkl 


ngan Ini rupacrup a telah tidak r 


da rakyat Aceh dan hn: 


YA 


hwa 


Deng 


iekit 


memberi dugaan, b2 japusar t 


Lan 


it kembali 


tortentu telah memben Ta 
le 
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asaan Belanda akan berakhi Jura 


pemerintah dan itu Gardit 


dnlan hubungan ini Lee 


yang kelayakan dan keperluann) 


sejurniah garnisun-garniSt 


meskipun sifat organisasi-or- 


ke ibu-kota-ibu.kota dsn ke 
n paling benyak melibatkan un- 


permohonan para ultebalang 


an yang berdiri sendiri di 


ikan, Tindaken-tindakan isti- 


dalam bidang politik dan. &- 
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dapat dipahami, tidak me- 


pada 1ya. tidak membawa 


Upumh ya. 
kain menrenai akan ikut-ser- 
ng dengan Jepung dan negara- 


ntuk damvat 


IL 


menghadapi serang- 


1 telah saya nyatakan, bahwa 


n da hubungannya de- 


enimbulkan sesuatu reaksi pa- 


beberana pernyataan yang terpisah-pisah 


arsebut pada beberapa orang 
hwa keku- 


3 Aa angan T 
karapan nereka, Dan 
lanjut ternyata, bahwa 


ahah 


Salt 


apdtasi yang memusuhi 


dalan Wil: yah Sigli, yang 


elah dijat 


: Ia: 
L As 
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dat 


hukuman penja- 


a 
put 


a oleh Pengadilan Husapat (-pengadilan bumi era). Bukannya ti- 
dak menarik perhatian untuk disampaikan dalem hubungan ini, bah- 


ara bLersebu 


Der 


dalam 


ya di orang 


ka 
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militer mereka senci 


terdapat di samping itu yang bekerj 
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mengenai 


ri, Gaya bener 


sela 


h Jepang kalah, dua orang 
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renis, berapi Tang ketiga ae 
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suatu hidang 
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Dinas Kesehatan Rakvat, Penghapusan pelbagai pos militer seperti 


juga penempatan keperluan peperangan yang diharapkan dari Perwi- 


AG 


ra kesehatan yang masih tertingsnl menyebabkan perluasan formasi 


Dinas Kesehatan Denga menjadi amat perlu, Daia 


La 


1 hubungan ini, 


1 ditempatkan di keresidenan ini, 


is 


maka empat orang dokter Indones 
Melihat pengalaman-penralasman di Aceh Peszir lengan dokter Indone- 
M-ehanad Mahjoeddin yang sansat berkemampuan, Seorang Minang- 


- 


kabau (sebenarnya: orang Tapanuli Selatan, pent,), yang karena 
pengetahuannya yang mendalan mengenai bahasa dmn kehidupan rakyat 
kceh dan karena herassma Islam memnperolah kevercayaan yang cukup 
besar dari rakyat Aceh yang demikian eksklusip, malahan dari ya 
nitaewonitanya, maka dapatlah diharapkan akan diberoleh hasil-ham 
sil yang bsik, Untungnya dengan kehodiron mereka, Ssulah para 
dokter Belanda diinternir, ternyata dengan obat-obatan yang amat 
sedikit tersedia masih terlapat kemungkinan untuk memenuhi seke- 


darnya kebutuhan—kebbtuhan perrobatan rakyat, 


Us ag aa Ka 





Bilamana kita ringkaskan gambaran-gambaran rang telah dim 
uraikan dalam paragrap-pareyrap sebelurnnya mensanai keadsan di 
-ceh sebelam pecah peperangan densan Jepang, makatidak lain. dapat 
dilihat serakan ke arah Kemajuan dalam tempoh yag cepat, Hemane 
benar masin banyak terdapat kekurantan-kekurangan Can terutama 
dalam bidang PEN masih benyak persoalan-persoalan yang memer- 
lukan penyelesaian, tetapi segala-galanya itu rupasrupanya Memberi 
petunjuk, banya melalui jalan evolusi yang tenang keresidenan 
tersebut yang sebelumnya bersifat demikian istimewa telhh dapat 
mencapai Ta yang jauh dalan perjalanannya yang nasih panjang 
dan sulit menuju perkembangan untuk menjadi suantu keresidenan 
yang normal. Banyak hal yang oleh seorang pe onganat dangkal dis 
angrap sebagai “keistimean", adalah seperti yans telah saya 
usahakan membuktikannya di atas, dalam kenyataannya tidak lain 
dari pada suatu penzetrapan kebijaksanaan pemerintak kepada si- 
sekali kali ti- 
sdak- 


fat khusus masyarakat Seeh dan rakyat Aceh, yang 
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dak mau untuk diabaikan dan tetap ikut menperhi itungkan kebijak- 
sangan yang arif, meskipun ini menuju kepada "keadaan yang 13- 
tinewa, Suatu hubungan kerjasama yang Ci 

akan banyak mengsanegu bala yang telah lihansun dengan susah 
sayah. Kecenderungan ke aran ini terdapat di tihun-tahun ter- 
akhir. Pensetrapan yang ketat persturan-peraturan pelaksanaan 
dari pada undang uhlang swapraja yang terbaru tidak cukup mem- 
perhitungkan hubungan-hubungin yang kbusus Aceh itu, Ikut-ser- 
tanya pemerintah Jaerah di Hecan, yang tidak memiliki bahan 


bahan arsip yan diperlukan guna mempertimbangkan persoalan-per-- 


ba 


Olapya atau dapat 


soalan Aceh yang spesifik 1, gura ticak terse 


4 


isediskonnya bahan-bahan menpenai tendisi Aceh dalan arti kata 
yang baik di departemen, kerap kali menyebabkan kesulitan-kesultan 
Aceh yang khusus itu tidak cukup Gapat dipahomi atau baru dalam 
waktu yang lama dapat cukup dipahami. 
Saya sadar, bahwa gambaran yang telah gaya.berikan dalam 


sekadi tidak lenrskap, tetapi sa 


bs. “ 
59 
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paraprap2 tersebut G: 
ya telah berusana setidak-tidaknya Untuk menzemukakan semua Un 
sursunsur Itu, yang dapat dibandang penting bagi peuahaman yahg 
baik mengenai perkembungin lebih lanjut dari peristiwa selama 
dan juga sesudah pendudukan cepang. Kita harus tetay hemperhati- 


haru 
" 


kan di sini, bahvua banyak yarg telah dikemukakan di atas ini, 

terutana yang mensenai latar Jelakang aliran? politik dan agama, 
baru saat ini dapat disusun kembali dasan koitan dengan peristi- 
wa2 lebih.lanjut dan bahwa baryak pe: rkerbangan2 yang pada saat 


ini dapat dianalisa dengan musa, pada masa itu sedikitpun tidak 


ka aan Puas r - 2 x ip 3. an 2 5 Tj Ha Hala 
sedemikian Iudan ak Pal MAS. 9 
Bi lam 4 dalam upaian tersebut di atas ada dusa,b 
“tenda AL Gala Yee TEA KAI TI dee dua IMA Ge 
n 3 "1 rn ul 4 “3 21 da - ama api ay Papan Shan mn Tn Ie Ti P5 Pa Hi 2 
berapa hal tang telah ditinjai sedikit "banyak Secara kr1t1s, 


maka itu sedikitpun tidak dimeksndkan untuk menyalahkan instansi- 
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instansi atsu orans-orang tersentu, sang diincinkan hanyalah, 
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